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ABSTRAK 
 
MUH. MUHRAM K. ALI. Hubungan Antara Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
di Tvone dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar.(Dibimbing oleh Kahar 
dan Abdul Gaffar)  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
menonton pemberitaan konflik internal partai demokrat di Tvone dan tingkat 
elektabilitas partai demokrat di makassar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat Elektabilitas partai demokrat di makassar  
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat makassar yang telah memiliki 
hak memilih. Besaran sample yang digunakan yaitu 400 orang.. Teknik sample yang 
digunakan yaitu teknik Sampling Klaster (cluster sampling).  
Pengumpulan data melalui kuesioner, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan analisis tabel frekuensi, tabel silang, chisquare, dan uji korelasi. Dari hasil 
analisis tabel frekuensi, tabel silang, chisquare, dan uji korelasi diperoleh hasil bahwa 
tidak ada hubungan antara menonton pemberitaan konflik internal partai demokrat di 
Tvone dan tingkat elektabilitas partai demokrat di makassar. Sedangkan faktor – faktor 
yang mempengaruhi tingkat elektabilitas partai demokrat di makassar yaitu faktor 
ketokohan, kinerja kader partai demokrat dan visi-misi partai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan zaman yang terus berkembang selalu diiringi dengan 
perkembangan informasi dan kebutuhan manusia. Sejalan dengan hal itu, 
masyarakat yang selalu membutuhkan informasi dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya selalu dituntut untuk mengikuti perkembangan yang ada guna 
mendapatkan informasi – informasi yang dibutuhkan. Penyampaian informasi 
tidak lepas dari adanya proses komunikasi yang juga membutuhkan sarana atau 
media sehingga informasi mampu tersampaikan dengan baik. Agar informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat diterima dengan baik, maka diperlukan 
pemilihan sarana atau media yang tepat pula. 
Komunikasi melalui media massa adalah komunikasi massa. Media massa 
yaitu alat – alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak 
dan cepat kepada audience yang luas dan heterogen. Komunikasi massa bisa 
mengatasi hambatan ruang dan waktu.  Media massa berfungsi sebagai pemberi 
informasi yang terjadi dan berkaitan dengan kepentingan publik. Media massa 
yang merupakan sarana pemenuhan kebutuhan informasi manusia saling 
berkaitan. Menurut Mc Luhan (Rakhmat, 1994: 224) media massa merupakan 
perpanjangan indera kita. Melalui media massa kita mendapat informasi kasat 
mata seperti benda, manusia, bahkan tempat yang tidak kita alami secara 
langsung. 
 
 
 
 
Media massa menampilkan realitas yang menjadi tangan kedua berupa 
informasi sosial, politik, ekonomi, dan lainnya. Keterbatasan masyarakat dalam 
menyerap informasi dihadapkan pada geografis yang kondusif atau tidak. Berita 
menjadi tersebar luas dan cepat diketahui. Melalui sisi lain media massa, konflik 
yang terjadi diberitakan media massa sebagai bagian yang layak untuk digali dan 
lebih ditonjolkan. Berita yang layak jual mampu mengangkat keingintahuan 
publik. Dalam komunikasi massa jenis – jenis media massa yang digunakan 
adalah media cetak yang terdiri dari surat kabar (koran),  tabloid, majalah, serta 
media elektronik yang terdiri dari radio, televisi, serta internet.  
Televisi termasuk ke dalam komunikasi massa dan merupakan salah satu 
bentuk media massa yang banyak di nikmati oleh masyarakat luas saat ini. 
Hampir setiap rumah memiliki televisi selain sebagai sarana hiburan juga sebagai 
sumber informasi yang cepat dan mudah untuk diakses. Kuswandi (1996) 
mengatakan bahwa daya tarik televisi adalah informasi atau berita yang 
disampaikan lebih singkat, jelas dan sistematis, sehingga pemirsa tidak perlu lagi 
mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran televisi. Televisi dapat 
menjangkau massa yang cukup banyak dan nilai aktualitas dari informasi atau 
berita yang disampaikan televisi sangat cepat. 
Kuswandi (1996) mengutip Skornis yang menjelaskan televisi merupakan 
gabungan dari media dengar dan gambar yang bisa bersifat politis, informatif, 
hiburan maupun pendidikan. Televisi dapat bersifat politis, informatif, hiburan 
maupun pendidikan tergantung dari cara pandang pembuat program televisi dan 
pemirsa yang menontonnya.  
 
 
 
 
Media komunikasi televisi memiliki beragam acara mulai dari berita, 
sinetron, musik, film sampai infotaiment. Beragam acara yang ditampilkan 
tersebut memiliki pengaruh yang cukup kuat bagi pemirsa yang menontonnya. 
Kuswandi (1996) mengatakan acara televisi dapat mengancam nilai-nilai sosial 
yang ada dalam masyarakat, menguatkan nilai-nilai sosial yang ada dalam 
masyarakat serta akan membentuk nilai-nilai sosial baru dalam kehidupan 
masyarakat. McQuail (1987) juga mengatakan bahwa media massa mampu 
mengubah perilaku khalayak dalam keadaan apapun, terlebih lagi media audio 
visual yang pesan-pesannya seakan-akan menghipnotis massa dalam berperilaku. 
Pada saat ini jumlah stasiun televisi semakin bertambah seiring dengan 
perkembangan jaman. Stasiun televisi di tanah air bermunculan mulai dari hanya 
satu stasiun televisi (TVRI) sampai 12 stasiun TV yang mengudara secara 
nasional. Kedua belas stasiun TV tersebut antara lain yaitu TVRI, RCTI, SCTV, 
Anteve, TRANSTV, INDOSIAR,  METRO TV, TRANS 7, MNCTV, KOMPAS 
TV, GLOBAL TV dan TVONE.  
Menjelang  pemilu 2014, pemberitaaan tentang partai politik telah 
menghiasi berbagai media, di antaranya pemberitaaan konflik internal partai yang 
menjadi primadona pemberitaan saat ini. Setidaknya hal tersebut menjadi potret 
yang didapatkan dari hasil riset media monitoring periode Februari-Maret 2013 
yang dilakukan oleh Pol-Tracking Institute. Sebanyak 25% pemberitaan berisi 
tentang konflik internal, sementara kasus hukum kader sebanyak 22%. Angka ini 
berbanding terbalik dengan kegiatan partai yang hanya 12%, kinerja partai (4%) 
 
 
 
 
dan kebijakan politik (19%). Sedangkan untuk partai yang paling banyak dikutip 
media adalah adalah Partai Demokrat (59,4%), PKS (15,9%), dan Hanura (4,8%).  
Tingginya pemberitaan Partai Demokrat, diakibatkan munculnya polemik 
internal partai Demokrat. Jika melihat kebelakang  konflik internal ditubuh 
Demokrat sudah terlihat pada saat dan setelah Kongres II di Bandung pada 21-23 
Mei 2010 lalu. Dalam kongres tersebut terdapat tiga faksi, yakni: faksi Andi 
Mallarangeng yang didukung Edhie Baskoro Yudhoyono dan Ramadhan Pohan; 
faksi Marzuki Alie yang didukung Max Sopacua; dan faksi Anas Urbaningrum 
yang didukung Angelia Sondakh. Andi Mallarangeng yang dijagokan oleh SBY 
pada waktu itu ternyata dikalahkan oleh kubu Anas. Setelah terpilih sebagai ketua 
umum Demokrat, Anas yang merupakan mantan ketua Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI) ini pun dengan cepat membangun konsolidasi partai sehingga 
pengaruhnya mengakar ke bawah, tanpa terikat dengan irama SBY. 
Dalam perjalanan kepemimpinan Anas di Demokrat, beberapa politisi 
Demokrat yang berlindung di bawah citra dan pengaruh SBY terus mendesaknya 
agar mundur dari kursi ketua umum. Ada pun alasan mereka adalah karena nama 
Anas sering dihubungkan dengan kasus korupsi Hambalang sehingga (menurut 
mereka) mengakibatkan turunnya elektabilitas partai. 
Tetapi alasan itu ditolak Anas, karena menurutnya kinerja pemerintahlah 
yang menyebabkan merosotnya elektabilitas partai. Sebagai pimpinan yang 
memiliki otoritas di partai, Anas pun tidak tinggal diam menghadapi tuntutan 
kemunduran dirinya. Ruhut Sitompul yang berkali-kali mendesak Anas mundur 
sebagai Ketua Umum Demokrat, akhirnya “dipecat” dari kepengurusan DPP 
 
 
 
 
Partai Demokrat pada 13 Desember 2012 lalu. Meskipun demikian, suara tuntutan 
pengunduran diri Anas tidak berhenti. Pada 3 Februari 2013, Sekretaris Majelis 
Tinggi Demokrat Jero Wacik dan sejumlah politisi senior meminta SBY turun 
tangan mengatasi konflik internal dan meminta Anas mundur. Barangkali karena 
permintaan dari sejumlah tokoh partai inilah, maka SBY “terpaksa” turun tangan 
dengan mengambil alih kepemimpinan Demokrat. Sampai akhirnya Anas 
Urbanigrum ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK, maka secara otomatis dia 
akan tersingkir dari (ketua umum) partai. Anas pun secara resmi dipecat di arena 
Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat di Sanur, Bali, Sabtu (30/3/2013).  
Konflik internal Partai Demokrat yang marak diberitakan diberbagai media 
massa khususnya di media televisi. Salah satu stasiun TV nasional yang 
memberitakannya konflik internal yaitu TVONE. Seperti diketahui TVONE  
adalah stasiun TV yang dimiliki Abdul Rizal Bakrie (ARB) yang juga ketua 
umum Partai Golkar itu. Melalui TVONE itu konflik internal para politisi Partai 
Demokrat diberitakan setiap acara-acara unggulan yang ada TVONE seperti 
Kabar Pagi, Apa Kabar Indonesia, Apa Kabar Indonesia Malam, Kabar Siang, 
Kabar Petang, dan Kabar Malam. Partai Golkar itu berupayah  untuk 
mengalahkan Partai Demokrat pada pemilu 2014. TV One berhasil secara 
gemilang menghancurkan citra Partai Demokrat. TV Golkar ini sangat menikmati 
kehancuran teman koalisinya dan secara bersamaan membangun citra ARB. 
Masalah-masalah yang di alami beberapa kader Demokrat yang terlibat 
praktik korupsi dan konflik internal partai, membuat tingkat elektabilitas partai 
Demokrat mengalami penurunan. Berdasarkan survei yang dilakukan beberapa 
 
 
 
 
Lembaga Survei di Indonesia seperti Lembaga riset  yang dipimpin Didik J 
Rachbini yaitu Pusat Data Bersatu (PDB)  pada periode 11-18 Juni 2013,  tingkat 
elaktabilitas partai berlogo segitiga mercy itu hanya sebesar 9,4 %. Survei 
Indonesia Network Election Survey (INES) menyatakan tingkat Elektabilitas 
Demokrat berada diangka 9 % dalam kurun waktu 18-30 Maret 2013. Lembaga 
Klimatologi Politik (LKP) merilis hasil surveinya pada Senin , 2 September 2013, 
kesimpulannya adalah elektabilitas Partai Demokrat hanya sebesar 8,9 %.  Hasil 
survei Centre for Strategic and Internasional Studies (CSIS) yang diumumkan di 
Jakarta, Minggu (26/5/2013, hasilnya yaitu tingkat elektabilitas Partai Demokrat 
berada di angka 7,1 %. Hasil riset Lembaga Survei Nasional (LSN) yang dirilis 
Selasa, 16 Juli 2013, Partai Demokrat  hanya menempati peringkat kelima dengan 
tingkat elektabilitas 6,1 %, sebelumnya LSN sudah  mengeluarkan hasil survei 
pertanggal 24 Maret 2013, tingkat elaktabilitas Demokrat hanya sebesar 4,3 % 
persen jika pemilu dilakukan pada saat itu. 
 Partai Demokrat yang merupakan objek penelitian, sebelum konflik 
internal terjadi menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Partai Demokrat 
adalah partai yang masih tergolong muda dalam kancah perpolitikan di Indonesia, 
partai ini baru mengikuti dua pemilu terakhir yaitu pada tahun 2004 dan 2009. 
Namun partai yang didirikan oleh Susilo Bambang Yudoyono ini mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, pada pemilu 2004 Partai Demokrat memperoleh 
7,45% suara dan menempati peringkat lima pada pemilu itu. Pada Pemilu 2009 
barulah Partai Demokrat mencuri perhatian rakyat  dengan memenangkan pemilu 
2009 dengan 20.58% suara mengalahkan Partai Golkar dan PDIP  yang 
 
 
 
 
merupakan partai tradisonal yang selalu pemenang pemilu Indonesia selama ini , 
dua partai itu masing-masing berada diperingkat dua dan tiga dengan 14,45% dan 
14,03%. Kemenangan Partai Demokrat itu secara bersamaan membuat Susilo 
Bambang Yudhono memenangkan kursi Presiden  berpasangan dengan Boediono.  
Demikian halnya terjadi di Sulawesi Selatan yang merupakan basis 
tradisional dari Partai Golkar. Partai Golkar mengalami kemunduran dari 
perolehan suaranya walaupun masih tetap memenangkan pemilu di Sulawesi 
Selatan, lihat saja pada pemilu 1999 partai golkar  memperoleh 66,5 % suara, lima 
tahun kemudian berkurang sepertiganya menjadi 44,3 % suara pada pemilu 2004 
dan pada pemilu 2009 perolehan suara golkar berkurang hampir separuhnya 
menjadi 25,1 %. Sebaliknya perolehan suara Partai Demokrat di Sulawesi Selatan 
secara keseluruhan meningkat lima kali lipat dari 3 % pada Pemilu 2004 menjadi 
15,7 %  pada pemilu 2009, Partai Demokrat berhasil mengirim sembilan 
anggotanya untuk menjadi anggota DPRD Sulawesi Selatan yang hanya berselisih 
satu anggota dengan Partai Golkar. Di kota Makassar yang merupakan ibukota 
provinsi Sulawesi Selatan, Partai Demokrat memperlihatkan eksistensinya dengan 
memperoleh 18% suara dibawah partai golkar dengan 22 % suara pada memilu 
2009.  
Tentunya perolehan suara yang dicapai oleh partai Demokrat mungkin saja 
akan mengalami perubahan akibat konflik internal yang diberitakan oleh berbagai 
media khususnya  media TV yaitu Tvone. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
merumuskan judul skripsi sebagai berikut : “HUBUNGAN ANTARA 
 
 
 
 
PEMBERITAAN KONFLIK INTERNAL PARTAI DEMOKRAT DI TVONE 
DAN TINGKAT ELEKTABILITAS PARTAI DEMOKRAT DI MAKASSAR 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, peneliti hendak membahas 
penelitian melalui rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan antara frekuensi pemberitaaan konflik internal   
partai demokrat di TVONE dan tingkat elektabilitas partai Demokrat di 
Makassar?  
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat elaktibilitas partai 
Demokrat di Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara pemberitaan konflik internal Partai 
Demokrat di TVONE dan tingkat elektibilitas partai demokrat di 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 
elaktibilitas partai Demokrat di Makassar. 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu komunikasi dan 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi 
khususnya yang berkaitan dengan media massa televisi.  
 
 
 
 
1. Penelitian ini adalah syarat meraih gelar kesarjanaan di jurusan Ilmu 
Komunikasi, FISIP, Universitas Hasanuddin. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara praktis sebagai tolak 
ukur bagi penelitian mendatang dengan desain penelitian yang serupa, 
yakni kuantitatif.  
D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi Massa menurut Josep A. Devito (dalam Nurudin, 2007:12), 
“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak 
meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang 
yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar 
dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau 
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila di 
definisikan menurut bentuknya (televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, 
dan pita). Definisi diatas menunjukkan bahwa komunikasi massa tidak terlepas 
dari massa atau khalayak dalam proses komunikasinya.  
Media massa dan khalayak dalam perjalanannya saling mempengaruhi. 
Dimana media massa melakukan berbagai aktivitas penyiaran, percetakan untuk 
menyampaikan fungsi-fungsi komunikasi massa, seperti informasi, hiburan, 
pengawasan, serta pewarisan sosial yang diharapkan berguna untuk khalayak.  
Komunikasi ini terjadi melalui perantara media massa, seperti televisi, radio, surat 
kabar, dan lainnya. Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa 
 
 
 
 
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan 
heterogen. (Nurudin, 2007:9). 
Salah satu media penyiaran yang paling diminati khalayak adalah televisi 
karena menyuguhkan siaran dalam bentuk audio dan visual. Televisi terdiri dari 
kata “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) yeng berarti penglihatan (Effendy, 
1993 : 22). Televisi merupakan media elektronika yang dapat menyampaikan 
pesan audio dan visual secara bersamaan. Pesan yang disampaikan televisi dapat 
berupa gambar diam maupun gambar hidup. Bila disajikan secara kreatif dalam 
tatanan warna yang tepat diiringi dengan pesan audio dan visual yang disesuaikan 
dapat menyuguhkan realita yang ada. Oleh karena itu televisi berhasil mengikat 
lebih banyak khalayak daripada media lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih Teori S-O-R (Stimulus-
Organism-Response Theory) untuk dijadikan salah satu pedoman dalam penelitian 
ini. Teori SOR sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Objek 
materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, 
opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. 
Menurut model ini, organism menghasilkan perilaku tertentu jika ada 
kondisi stimulus tertentu pula, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Asumsi dasar dari 
model ini adalah : media massa menimbulkan efek yang terarah, segera dan 
langsung terhadap komunikan. Model ini menunjukkan bahwa komunikasi 
merupakan proses aksi-reaksi. Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata 
 
 
 
 
verbal, isyarat nonverbal, simbol- simbol tertentu akan merangsang orang lain 
memberikan respon dengan cara tertentu. Efek yang ditimbulkan adalah reaksi 
khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur 
dalam model ini yang diambil dalam Effendy (2003:254) adalah: 
a. Pesan (stimulus, S) 
b. Komunikan (organism,O) 
c. Efek (response. R) 
Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah 
aspek “how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam 
hal ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan 
(Effendy, 2003, hal.254). 
 
 
 
Gambar 2.1 
Teori S – O – R 
 
Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” 
bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate. Dalam hal ini how to 
change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam proses 
perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang 
Stimulus 
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 Pengertian 
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menerpa benar-benar melebihi semula. 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian 
dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan 
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.. Dalam kerangka 
konseptual di bawah ini dijelaskan mengenai hubungan antara variabel yang 
terlibat dalam penelitian, seperti yang terlihat pada gambar berikut : 
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E. Definisi Operasional 
1. Hubungan adalah keterkaitan antara variabel yang diteliti, yaitu antara 
variabel bebas dengan variabel terikat  
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2. Pemberitaan adalah laporan lengkap ataupun interpretatif (telah disajikan 
sebagaimana dianggap penting oleh redaksi pemberitaan) ataupun berupa 
pemberitaan penyelidikan (investigatif reporting) yang merupakan 
pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar belakang, trend/ 
kecenderungan, yang mungkin terjadi pada masa mendatang 
3. Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam diri seseorang atau dalam 
suatu organisasi, kalau konflik internal dalam sebuah organisasi 
permasalahan tersebut biasanya diakibatkan perbedaan pendapat antara 
anggota organisasi tersebut. Beberapa ahli organisasi berpendapat bahwa 
konflik internal meliputi konflik yang terjadi di dalam diri individu, konflik 
antar individu yang dipimpin, konflik antara individu yang dipimpin dan 
organisasi, konflik antara pemimpin dan yang dipimpin, serta konflik antara 
pemimpin dengan organisasi (Winardi, 2007). 
4. Partai Demokrat adalah sebuah partai politik Indonesia. Partai ini didirikan 
pada 9 September 2001 dan disahkan pada 27 Agustus 2003. Pendirian 
partai ini erat kaitannya dengan niat untuk membawa Susilo Bambang 
Yudhoyono, yang kala itu menjadi Menteri Koordinator bidang Politik dan 
Keamanan di bawah Presiden Megawati, menjadi presiden. Karena hal 
inilah, Partai Demokrat terkait kuat dengan figur Yudhoyono. 
5. TVONE adalah sebuah stasiun televisi swasta Indonesia yang dulunya 
bernama Lativi. Stasiun televisi ini didirikan pada tanggal 30 Juli 2002 oleh 
pengusaha Abdul Latief. Sejak tahun 2006, sebagian sahamnya juga dimiliki 
oleh Grup Bakrie yang juga memiliki Stasiun Televisi antv. Mulai Kamis, 
 
 
 
 
14 Februari 2008 pukul 19:30 WIB, Lativi secara resmi berganti nama 
menjadi tvOne . Kepastian peresmian penggunaan nama tvOne disampaikan 
Presiden Direktur Utama CEO daritvOne, Erick Thohir, dalam jumpa pers 
Rabu, 13 Februari 2008. Perubahan nama ini adalah upaya strategi 
manajemen untuk memberikan sesuatu yang berbeda di industri 
pertelevisian Indonesia. Peresmian tvOne akan dilaksanakan di Plenary 
Hall, Gedungan Jakarta Convention Center, dan ditayangkan secara siaran 
langsung "Live" di tvOne mulai pukul 19:30 WIB . Peresmian tvOne juga 
dilakukan oleh Presiden Republik Indonesia , Susilo Bambang Yudhoyono. 
TVONE mempunyai komposisi 70 persen berita, sisanya gabungan program 
olahraga dan hiburan. Abdul Latief tidak lagi berada dalam kepemilikan 
saham tvOne. Komposisi kepemilikan saham tvOne terdiri dari PT Visi 
Media Asia Tbk sebesar 49%, PT Redal Semesta 31%, Good Response Ltd 
10%, dan Promise Result Ltd 10%. Direktur Utama tvOne saat ini adalah 
Ardiansyah Bakrie. 
6. Elektabilitas adalah  tingkat keterpilihan yang disesuaikan dengan kriteria 
pilihan. Elektabilitas bisa diterapkan kepada barang, jasa maupun orang, 
badan atau partai. Elektabilitas sering dibicarakan menjelang pemilihan 
umum. Elektabilitas partai politik berarti tingkat keterpilihan partai politik 
di publik. Elektabilitas partai tinggi berarti partai tersebut memiliki daya 
pilih yang tinggi. Untuk meningkatkan elektabilitas maka objek elektabilitas 
harus memenuhi kriteria keterpilihan dan juga populer. 
 
 
 
 
7. Tingkat Elaktabilitas meningkat adalah ketika tingkat keterpilihan 
masyarakat terhadap suatu objek mengalami peningkatan dengan tingkat 
keterpilihan sebelumnya. 
8. Tingkat Elaktabilitas tetap adalah ketika tingkat keterpilihan masyarakat 
terhadap suatu objek tetap sama dengan tingkat keterpilihan sebelumnya. 
9. Tingkat Elaktabilitas menurun adalah ketika tingkat keterpilihan masyarakat 
terhadap suatu objek mengalami penurunan dengan tingkat keterpilihan 
sebelumnya. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yakni 
pada bulan November hingga Desember 2013. Adapun penelitian ini 
dilaksanakan 14 Kecamatan di Kota Makassar yaitu: Mariso, Mamajang, 
Ujung Pandang, Panakkukang, Wajo, Bontoala, Tallo, Ujung Tanah, Tamalate, 
Biringkanaya, Manggala, Rappocini, dan Tamalanrea. 
2. Tipe Penelitian 
      Tipe penelitian adalah kuantitatif, dengan teknik survei yaitu 
mengumpulkan informasi dari sampel melalui kuesioner yang selanjutnya akan 
dikemukakan secara eksplanatif yaitu menjelaskan dan memberikan informasi 
tentang ada atau tidaknya hubungan antar dua atau lebih variabel berupa 
angka-angka yang telah diuji melalui pengolahan data.  
3.    Populasi dan Sampel 
 
 
 
 
Populasi di penduduk di 10 kelurahan kota Makassar yang sudah 
memiliki hak untuk memilih, data yang diambil dari website resmi KPU 
dengan  rincian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Daftar Pemilih Tetap (DPT), 
Pada Pemilihan Legislatif kota Makassar 2013 
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Mariso 19.050 20.379 39.429 
2 Mamajang 20.943 22.719 43.662 
3 Makassar 30.346 31.596   61.942 
4 Ujung Pandang  10.202 11.095   21.297 
5 Wajo 13.119 13.476 26.595 
6 Bontoala 18.957 19.983   38.940 
7 Tallo 46.642 47.203 93.845 
8 Ujung Tanah 16.235 16.878    33.113 
9 Panakkukang 49.287 51.203 100.490 
10 Tamalate  61.682 63.832 125.514 
11 Biringkanaya 61.846 65.232 127.078 
12 Manggala 42.856 44.382   87.238 
13 Rappocini 52.640 56.537 109.177 
14 Tamalanrea 37.050 38.620   75.670 
Jumlah 480.855 503.135 983.990 
Sumber : Data Dari KPU kota Makassar  Juli 2013(www.kpu-kotamakassar.go.id) 
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Perhitungan jumlah sampel dari populasi yang berdistirbusi normal 
dapat dilakukan dengan rumus Slovin : 
n  =  N 
       (1+ Ne
2
) 
    =        983.990 
 1 + (983.990)(0,0025) 
    =     983.990 
               2460,975 
    = 399,837462 
    = 400  
Dimana : 
n = ukuran sampel (orang) 
N= ukuran populasi 
e = taraf signifikansi atau kesalahan yang ditolerir (digunakan 
5%) 
Jadi, jumlah sampel yang akan digunakan mengikuti aturan rumus 
Slovin yaitu dari total populasi (N=  983.990) akan menghasilkan 
jumlah sampel minimum sebanyak  983.990 orang dan oleh penulis 
dibulatkan menjadi 400 orang. 
4.      Teknik Pengambilan Sampel  
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
 
 
 
 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
menjadi sampel. Sedangkan teknik penarikan sampel adalah cluster sampling 
proporsional. Cluster Sampling ( sampling menurut daerah/wilayah) adalah 
teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan 
diteliti atau sumber data sangat luas  (Sugiyono, 2011, p.83). Berdasarkan data 
yang diperoleh Dari website resmi KPU tentang data jumlah penduduk  Daftar 
Pemilih Tetap (DPT) pada pemilihan Legislatif  kota Makassar 2013 
berdasarkan kecamatan di kota Makassar, maka sampel per kecamatan/sampel 
proporsional (nx) jika n = 400 orang adalah sebagai berikut  
Tabel 1.2 
Jumlah sampel berdasarkan Kecamatan di Kota Makassar 
No KECAMATAN 
JUMLAH 
PENDUDUK 
n (%) nx =  n(%)x n 
nx 
(dibulatk
an) 
1 Mariso 39.429 4% 16 
16 
2 Mamajang 43.662 4,43% 17,72 18 
3 Makassar 61.942 6,3% 25,2 25 
4 Ujung Pandang  21.297 2,16% 8,64 9 
5 Wajo 26.595 2,7% 10,8 11 
6 Bontoala 38.940 3,95% 15,8 16 
7 Tallo 93.845 9,53% 38,12 38 
8 Ujung Tanah 33.113 3,36% 13,44 13 
9 Panakkukang 100.490 10,21% 40,84 41 
10 Tamalate  125.514 12,75% 51 51 
11 Biringkanaya 127.078 12,91% 51,64 52 
12 Manggala 87.238 8.86% 35,44 35 
13 Rappocini 109.177 11,08% 44,32 44 
 
 
 
 
14 Tamalanrea 75.670 7,69% 30.76 31 
 MAKASSAR 983.990 99,93% 399.72 400 
Sumber : Data Dari KPU kota Makassar  Juli 2013(www.kpu-kotamakassar.go.id) 
 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner  
Pengumpulan  kuesioner yang telah dijawab oleh responden. 
Instrumen penelitian yaitu kuisioner yang akan dibagikan kepada responden 
dan diisi sesuai data yang sebenarnya. Setelah pengisian data tersebut, 
instrumen penelitian dikumpul. 
Referensi  
Sumber yang berhubungan dengan perihal yang diteliti berupa 
referensi buku, internet, dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara peneliti berada diluar dari objek 
penelitian dan menjaga prinsip objektif, serta analisis datanya menggunakan 
uji statistik. 
Analisis kuantitatif dengan metode statistik yang digunakan adalah 
korelasi formula “Chi Kuadrat” untuk membuktikan adanya hubungan antara 
variabel yang diteliti dengan bantuan program SPSS20. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa 
1.1 Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi (communication) berasal dari kata Latin yaitu communicatio, 
dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Komunikasi merupakan 
suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan suatu efek tertentu. Proses komunikasi pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan. Pikiran bisa berupa gagasan, 
informasi, opini, dan lainnya. Sedangkan perasaan dapat berupa keyakinan, 
kepastian, keberanian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati seseorang. 
Menurut Maletzke (1963) dalam Rakhmat (2002:213) : “komunikasi 
massa adalah setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara 
terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada 
public yang disebar.” Menurut Wright dalam Nasution ( 1993:6) komunikasi 
massa adalah „suatu jenis khusus komunikasi yang melibatkan kondisi-kondisi 
operatif yang distintif, terutama diantaranya adalah keadaan khalayak,keadaan 
 
 
 
 
pengalaman komunikasi (communication experience) yang dirasakan oleh mereka 
yang ikut serta, dan keadaan komunikator” (1975:5).  
Brittner dalam Sendjaja (2006:158) memberikan definisi komunikasi 
massa yaitu pesan-pesan yang di komunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang. Definisi ini memberikan batasan pada komponen 
komponen dari komunikasi massa yang mencakup pesan-pesan,media (surat 
kabar, majalah, televisi, radio, dan film) serta khalayak. 
Menurut Effendy (2004:50), komunikasi massa adalah komunikasi melalui 
media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. 
Komunikasi Massa merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang komunikasi 
massa. Komunikasi massa adalah komunikasi yang melalui media massa, yakni 
kabar, majalah, radio, televisi dan film. Isi komunikasi massa bersifat umum dan 
terbuka. Oleh karena itu, maka sumber komunikasi massa bukanlah satu orang, 
melainkan suatu organisasi formal dan sang pengirimnya seringkali merupakan 
komunikator professional. Komunikasi massa menekankan pada isi atau pesan 
dengan penggunaan media. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa atau 
mass communication merupakan suatu proses komunikasi dengan menggunakan 
media massa. 
Menurut Rakhmat (2004:65), komunikasi massa diartikan sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar melalui 
media cetak, surat kabar, majalah, elektronik, radio dan televisi, sehingga pesan 
dapat diterima secara serentak dan sesaat. Pesan yang disampaikan melalui media 
 
 
 
 
massa merupakan produk dan komoditi yang mempunyai nilai tukar, serta acuan 
simbolik yang mempunyai nilai guna.  
1.2 Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa dibatasi pada lima jenis media massa 
yang dikenal sebagai The Big Five of Mass Media. Media massa ini terdiri dari 
koran, majalah, radio, televisi, dan film. Karakteristik komunikasi massa secara 
konsepsional adalah : 
1. Komunikasi media massa diperuntukkan bagi khalayak luas, heterogen dan 
tersebar, serta tidak mengenal batas geografis kultural. 
2. Bentuk kegiatan komunikasi melalui media massa bersifat umum. 
3. Penyampaian pesan melalui media massa cenderung berjalan satu arah. 
4. Kegiatan komunikasi melalui media massa dilakukan secara terencana, 
terjadwal, dan terorganisasi. 
5. Penyampaian pesan melalui media massa, dilakukan secara berkala, tidak 
bersifat temporer. 
6. Isi pesan yang disampaikan melalui media massa mencakup berbagai aspek 
kehidupan manusia seperti sosial, ekonomi, politik, budaya, dan lainnya yang 
mencakup di sekitar lingkungan manusia. 
1.3 Ciri-Ciri Komunikasi Massa 
 
 
 
 
Komunikasi massa merupakan suatu ilmu yang ditujukan kepada audien 
dengan melalui media massa. Apabila dibandingkan dengan jenis-jenis 
komunikasi lainnya, komunikasi massa mempunyai cirri-ciri khusus yang 
disebabkan oleh sifat-sifat komponennya. Menurut Effendy (2006:22), adapun 
ciri-ciri dari komunikasi massa adalah sebagai berikut :  
 
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 
Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way communication) 
berarti tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Wartawan 
sebagai komukator tidak mengetahui tanggapan dari para pembacanya terhadap 
pesan dan berita yang disiarkan. Demikian pula terjadi pada penyiar televisi, 
radio, dan sutradara film yang tidak mengetahu tanggapan dari para khalayak 
yang menjadi sasarannya. Yang dimaksud dengan “tidak mengetahui” adalah 
tidak mengetahui pada waktu proses komunikasi berlangsung. Konsekuensi dari 
situasi komunikasi adalah komunikator pada komunikasi massa harus melakukan 
perencanaan dan persiapan agar pesan yang disampaikan pada komunikan harus 
bersifat komunikatif sehingga dengan mudah dapat dipahami. 
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga  
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga. 
Komunikator tidak mempunyai kebebasan individual karena dalam 
menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejala 
dengan nama stasiun televisi yang diwakilinya. Konsekuensi dari sifat 
 
 
 
 
komunikator yang melembaga adalah peranannya dalam proses komunikasi 
ditunjang oleh orang lain. Kemunculannya dalam media komunikasi tidak 
sendirian, tetapi bersama dengan orang lain. 
3. Pesan komunikasi massa bersifat umum 
Pesan yang disebarluaskan melalui media massa bersifat umum karena 
pesan yang disampaikan atau disebarkan media massa bersifat umum (publik), 
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, sehingga tidak 
ditujukan kepada perseorangan atau sekelompok tertentu. Media massa tidak akan 
menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum. 
4. Media komunikasi massa menimbulkan kerempakan 
Media massa mempunyai ciri mempunyai kemampuan yang dapat 
menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan – pesan yang 
disebarkan. 
5. Komunikasi massa bersifat heterogen  
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang 
terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator 
bersifat heterogen. Dalam keberadaanya secara terpencar dimana satu sama 
lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, mempunyai 
perbedaan dalam berbagai hal seperti jenis kelamin, usia, agama, ideologi, 
pekerjaan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup dan sebagainya. 
Heterogenitas khalayak seperti itu yang menjadi kesulitan seorang komunikator 
dalam menyebarkan pesannya melalu media massa karena setiap individu dan 
 
 
 
 
khalayak menghendaki keinginannya terpenuhi. Cara untuk mengatasi 
heterogenitas adalah mengelompokkan menurut jenis kelamin, usia, agama, dan 
lainnya berdasarkan perbedaan. 
 
 
1.4 Fungsi Komunikasi Massa 
Komunikasi massa yang merupakan suatu proses berkomunikasi melalui media 
massa mempunyai dua fungsi yaitu fungsi komunikasi massa secara umum dan 
komunikasi secara khusus. Fungsi pertama adalah fungsi umum, menurut Siti  
Karlinah dan rekan (2007:18), fungsi komunikasi massa atau fungsi dari media 
massa dilihat dari perspektif secara umum yang meliputi fungsi member 
informasi, memberi pendidikan (to educated), memberi hiburan (to entertain) dan 
memengaruhi (to influence). Fungsi kedua, fungsi komunikasi massa secara 
khusus, mempunyai fungsi yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Fungsi komunikasi massa secara khusus adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi untuk meyakinkan melalui pengukuhan atau memperkuat sikap atau 
nilai seseorang, mengubah sikap, menggerakkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu serta memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu. 
2. Fungsi menganugerahkan status, yaitu fungsi yang dapat menganugerahkan 
status publik terhadap orang-orang tertentu, sedangkan fungsi membius, 
 
 
 
 
merupakan fungsi yang sangat menarik karena khalayak seolah-olah tidak berdaya 
dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan oleh media. 
3. Fungsi sebagai alat untuk menciptakan rasa kebersamaan, yaitu kemampuan 
media massa membuat khalayak menjadi anggota suatu kelompok.  
4. Fungsi privatisasi yaitu sebagai suatu kecenderungan bagi seseorang untuk 
menarik diri dari kelompok sosial dan mengucilkan diri ke dalam dunia sendiri. 
B. Media Massa 
2.1 Pengertian Media Massa 
Menurut Cangara (2003:134), media adalah suatu alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, 
sedangkan Pengertian media massa sendiri adalah alat yang digunakan untuk  
menyampaikan pesan dari sumber ke khalayak (penerima) dengan menggunakan 
alat – alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa merupakan media 
yang digunakan dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada khalayak 
yang berjumlah besar secara serempak.  
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi berjumlah 
banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar, radio, televisi, dan film 
bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi, atau 
dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan. Keuntungan komunikasi 
 
 
 
 
dengan menggunakan media massa adalah bahwa media massa menimbulkan 
keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan yang jumlah 
relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, media massa sangat efektif 
yang dapat mengubah sikap, pendapat dan prilaku komunikasi (Effendy, 2000). 
Fungsi utama media massa adalah untuk memberikan informasi pada kepentingan 
yang menyebarluas dan mengiklankan produk. 
Ciri khas dari media massa yaitu tidak ditujukan pada kontak 
perseorangan, mudah didapatkan, isi merupakan hal umum dan merupakan 
komunikasi satu arah. Peran utama yang diharapkan dihubungkan dengan 
perubahan adalah sebagai pengetahuan pertama. Media massa merupakan jenis 
sumber informasi yang disenangi oleh petani pada tahap kesadaran dan minat 
dalam proses adopsi inovasi (Fauziahardiyani, 2009).  
Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan 
perubahan pola tingkah laku dari suatu masyarakat, oleh karena itu kedudukan 
media massa dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya media massa, 
masyarakat yang tadinya dapat dikatakan tidak beradab dapat menjadi masyarakat 
yang beradab. Hal itu disebabkan, oleh karena media massa mempunyai jaringan 
yang luas dan bersifat massal sehingga masyarakat yang membaca tidak hanya 
orang-perorang tapi sudah mencakup jumlah puluhan, ratusan, bahkan ribuan 
pembaca, sehingga pengaruh media massa akan sangat terlihat di permukaan 
masyarakat. 
C. Jenis Media Massa 
 
 
 
 
Jenis media massa ada dua yaitu : 
3.1 Media Massa Tradisional 
Media massa tradisional adalah media massa dengan otoritas dan memiliki  
organisasi yang jelas sebagai media massa dimana terdapat ciri-ciri seperti: 
1. Informasi yang didapat dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan 
didistribusikan.  
2. Media massa menjadi perantara antara pengirim dan penerima untuk mengirim 
informasinya melalui saluran tertentu. 
3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat untuk 
menyeleksi informasi yang mereka terima. 
4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sangat sedikit. 
Contoh – contoh dari media massa tradisional ialah, surat kabar, majalah, 
radio, televisi, dan film.  
3.2 Media Massa modern 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah 
berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media 
massa seperti internet dan telepon selular. Media massa yang lebih modern ini 
memiliki ciri-ciri seperti: 
 
 
 
 
1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima, seperti 
melalui SMS dan media Internet. 
2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga oleh 
individual atau perorangan. 
3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu. 
4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam. 
5. Penerima yang menentukan waktu interaksi. 
D. Fungsi Media Massa 
Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi dalam 
kehidupan manusia, seperti berikut ini : 
1. Menyampaikan informasi (to inform) 
2. Mendidik (to educate) 
3. Menghibur (to entertain) 
4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy,2003:8) 
E. Program Televisi 
5.1 Pengertian Program Televisi 
Kata program berasal dari bahasa Inggris, “programme” atau “program” 
yang artinya acara atau rencana. Program diartikan sebagai segala hal yang 
 
 
 
 
ditampilkan distasiun televisi untuk memenuhi kebutuhan audiensnya dalam 
Morrisan (2008:199).  
Setiap harinya, televisi menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Pada sadarnya apa saja yang 
dapat dijadikan sebagai program, yang terpenting adalah disukai oleh audiens, 
tidak bertentangan dengan norma kesusilaan, hokum dan peraturan yang berlaku. 
Didunia pertelevisian, program merupakan unsur yang sangat penting, karena 
program yang disiarkan memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat. Untuk 
itulah bagian program merupakan tulang punggung dari suatu stasiun televisi yang 
mempunyai tugas harus merencanakan program dengan matang, karena apapun 
yang disiarkan oleh bidang program ditujukan oleh audiensnya, oleh sebab itu 
wajar bila disebutkan Broadcasting is Planning atau Televisi is Planning, karena 
semua acara yang disiarkan oleh stasiun televise merupakan acara yang telah 
direncanakan sebelumnya dan jarang sekali terjadi acara yang insidetil atau tiba – 
tiba langsung dilakukan pembuatan acaranya. 
Program televisi dapat diartikan juga sebagai hasil jasa atau hasil produksi 
dari suatu perusahaan televisi. Menurut Pringle, Starr dan Mc. Cavitt (1991:18- 
19), meskipun terdapat perbedaan – perbedaan program televisi yang diproduksi 
antara satu stasiun televisi dengan stasiun televisi lainnya, program dari stasiun 
televisi tersebut ditentukan oleh empat faktor yaitu: 
1. The Audience 
 
 
 
 
Audience atau pemirsa itu sendiri yang memilih atau mencari stasiun 
televisi yang disenanginya untuk setiap programnya. Pemirsa atau penonton boleh 
terbuka kepada isi acara atau iklan layanan masyarakat dan pengumuman 
promosi, tetapi tujua utamanya adalah mengamati isi program yang memuaskan 
kebutuhan pada waktu tertentu. 
 
 
2. The Broadcaster 
Mereka yang bertanggung jawab untuk mengoperasikan keuntungan 
stasiun televisi untuk kepentingan pemiliknya. Makin banyak audiensnya makin 
besar keuntungan yang dapat direalisasikan. 
3. The advertiser 
Dimana pelaku tertarik untuk menggunakan jasa televisi untuk membawa 
suatu produk atau atau jasa yang ditujukan untuk khalayak. 
4. The Regulator  
Pemerintah dan beberapa age khususnya FCC (Federal Communication 
Commision) seperti di Indonesia KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) atau yang 
diatur dengan undang – undang penyiaran. Tujuannya adalah untuk meyakinkan 
bahwa stasiun televisi yang dioperasikan adalah untuk melayani kepentingan 
publik. 
 
 
 
 
F. Jenis Program Televisi 
Setiap harinya, televisi menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Secara garis besar dapat 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya menjadi dua bagian, yaitu program 
informasi dan program hiburan. Sementara itu jika dilihat dari sifatnya maka 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu program faktual (meliputi program) 
berita, reality show dan documenter) dan program fiksi (fictional, meliputi komedi 
dan program drama),Morrisan (2008:208). 
6.1. Program berita (informasi) 
Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak. Daya tarik program ini 
adalah informasi, sehingga informasi inilah yang diberikan kepada audiensnya. 
Program informasi dapat dipilah menjadi dua yaitu: 
a. Berita keras (hard news) atau straight news, yaitu segala informasi yang penting 
dan menarik harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya harus 
segera diketahui khalayak. 
b. Berita lunak (soft news) adalah segala informasi yang penting dan menarik 
yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 
ditayangkan. 
6.2 Program Hiburan (Entertainment) 
 
 
 
 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program 
yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, musik, dan permainan 
(game). Berdasarkan jenis program televise diatas maka dapat diketahui bahwa 
salah satu jenis program yang biasa disiarkan di televisi adalah program 
informasi, dimana salah satunya berita.  
 
 
G. Dampak Komunikasi Massa 
Sesuai dengan tujuannya, komunikasi massa mempunyai fungsi untuk 
memberikan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. Sudah dapat 
dipastikan, bahwa komunikasi akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap 
pembaca, pendengar dan penontonnya. Apabila pengaruhnya tidak ada, maka 
tujuan komunikasi itu sendiri tidak berjalan. Dampak komunikasi massa, selain 
positif juga mempunyai dampak negatif. Pengelola komunikasi massa dapat 
dipastikan tidak berniat untuk menyebarkan dampak negatif kepada khalayaknya. 
Yang diinginkan adalah pengaruh positif. Apabila terdapat dampak negatif, bias 
dikatakan sebagai efek samping. Namun efek samping itu cukup membahayakan 
sendi-sendi kehidupan masyarakat banyak. Komunikasi massa harus mempunyai 
efek menambah pengetahuan, mengubah sikap dan menggerakkan perilaku kita. 
Efek yang terjadi pada komunikan tersebut terdapat pada tiga aspek. Ketiganya 
adalah efek kognitif, afektif, dan behavioral 
 
 
 
 
H. Teori Komunikasi S-O-R 
Salah satu teori yang melihat pengaruh media terhadap individu adalah teori 
S-O-R (Stimulus, Organism, Respon). Menurut teori ini bahwa efek yang timbul 
adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapa 
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan, Effendy (1993:254). Apabila seseorang berminat terhadap sesuatu 
 
yang diiklankan maka secara otomatis telah menjadi proses komunikasi, sehingga 
dalam menanggapi pesan yang disampaikan media massa akan menimbulkan 
sikap menyetujui pesan tersebut atau sebaliknya. Sikap ini sangat dipengaruhi 
oleh kebutuhan masing-masing individu terhadap pesan yang disampaikan. 
Karena berbagai rangsangan (stimuli) dapat ditimbulkan oleh media massa, 
sehingga khalayak yang dihasilakan juga berbeda-beda. 
Teori SOR sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Objek 
materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, 
opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. 
Menurut model ini, organism menghasilkan perilaku tertentu jika ada 
kondisi stimulus tertentu pula, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 
 Asumsi dasar dari model ini adalah : media massa menimbulkan efek 
yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Response 
 
 
 
 
Theory atau S-O-R theory. Model ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan 
proses aksi-reaksi. Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, isyarat 
non verbal, simbol- simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan 
respon dengan cara tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau 
negatif;missal jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi 
positif, namun jika tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan 
reaksi negatif. Model inilah yang kemudian mempengaruhi suatu teori klasik 
komunikasi yaitu Hypodermic needle atau teori jarum suntik. Asumsi dari teori 
inipun tidak jauh berbeda dengan model S-O-R, yakni bahwa media secara 
langsung dan cepat memiliki efek yang kuat terhadap komunikan. Artinya media 
diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai 
perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula. 
Jadi unsur model ini adalah : 
a. Pesan (Stimulus,S) 
b. Komunikan (Organism,O) 
c. Efek (Response, R) 
Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika 
stimulus yang menerpa melebihi semula. Prof.Dr.mar‟at dalam bukunya “Sikap 
Manusia, Perubahan serta Pengukurannya”, mengutip pendapat Hovland, Janis 
dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga 
variabel penting, yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan. 
 
 
 
 
Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap individu. Stimulus 
yang merupakan pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat diterima atau 
ditolak, komunikasi yang terjadi dapat berjalan apabila komunikan  memberikan 
perhatian terhadap stimulus yang disampaikan kepadanya. Sampai pada proses 
komunikan tersebut memikirkannya sehingga timbul pengertian dan penerimaan 
atau mungkin sebaliknya. Perubahan sikap dapat terjadi berupa perubahan 
kognitid, afektif atau behavioral. Adapun keterkaitan model S-O-R dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Stimulus yang dimaksud adalah pesan yang disampaikan dalam menonton 
pemberitaan konflik partai Demokrat di TVONE 
2. Organisme yang dimaksud adalah Masyarakat makassar yang sudah 
memiliki hak memilih. 
3. Respon yang dimaksud adalah perilaku masyarakat makassar memilih 
Partai Demokrat 
Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada 
hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut 
menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari : 
- Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti 
stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti 
disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian 
dari individu dan stimulus tersebut efektif.  
 
 
 
 
- Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka 
ia mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
- Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 
kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya 
(bersikap). 
- Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkunganmaka 
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut 
(perubahan perilaku). 
Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya 
apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus 
semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus yang 
diberikan harus dapat meyakinkan organisme ini, faktor reinforcement memegan 
peranan penting. 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian 
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan 
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan 
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi 
dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources) misalnya 
 
 
 
 
kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat menentukan keberhasilan 
perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat. 
I. Teori Perilaku Pemilih 
Sebelum membahas mengenai perilaku memilih, terlebih dahulu harus 
dipahami mengenai voting itu sendiri. Kegiatan voting pada dasarnya tidak jauh 
berbeda dengan kegiatan memilih yang biasa kita lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti misalnya memilih barang. Tetapi ada satu hal yang harus 
dicatat dari pilihan tersebut, Ia tidak hanya berimbas pada individu, melainkan 
memiliki efek kolektif. Inilah menjadi pembeda dasar antara voting dan choice. 
Jika kita memilih barang di pasar untuk kita beli dan bawa pulang, lalu kita 
gunakan untuk memenuhi kebutuhan, maka efeknya akan kita nikmati sendiri. Hal 
yang demikian tidak terjadi dalam voting. Di dalam teori perilaku memilih 
terdapat tiga pendekatan yaitu pendekatan sosiologis atau sosial struktural; 
pendekatan psikologis dan pendekatan pilihan rasional.  
a. Pendekatan Sosiologiss 
Pendekatan sosiologis dalam perilaku memilih menyebutkan bahwa faktor 
yang paling mempengaruhi pilihan masyarakat dalam pemilu adalah karakteristik 
dan pengelompokan sosial. Perilaku pemilih seseorang berkenaan dengan 
kelompok sosial dari mana individu itu berasal. Hal itu berarti karakteristik sosial 
menentukan kecenderungan politik seseorang. Pengelompokan sosial yang 
dimaksud disini adalah usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, kelas sosial 
ekonomi, kedaerahan, latar belakang keluarga, kegiatan-kegiatan dalam 
kelompok-kelompok formal dan informal. Kelompok-kelompok sosial ini 
 
 
 
 
dipandang berpengaruh besar dalam keputusan memilih karena kelompok-
kelompok tersebut berperan dalam pembentukan sikap, persepsi dan orientasi 
seseorang. Penerapan pendekatan sosiologis dalam perilaku memilih di Indonesia 
pernah dilakukan oleh Afan Gaffar. Hasil studinya menekankan pentingnya 
karakteristik sosial, khususnya orientasi sosio-religius dalam melihat perilaku 
pemilih di pulau Jawa.  Penelitian lainnya mengenai perilaku memilih di Indonesia 
dilakukan dengan melihat pemilu 1999. Hasilnya menyebutkan bahwa ikatan 
sosial terutama faktor etnis penting untuk diperhatikan saat kita ingin mengamati 
perilaku memilih masyarakat Indonesia. Pentingnya ikatan sosial seperti etnis 
dalam mempengaruhi pilihan politik rakyat juga dikemukakan oleh Benny 
Subianto yang meneliti Pilkada di enam kabupaten di Kalimantan Barat. Faktor 
ini berpengaruh karena loyalitas masyarakat terhadap etnisnya masih tinggi, dan 
mereka memandang bahwa etnis yang sama berarti memiliki nilai budaya yang 
sama, karenanya perilaku sosial politik dipandang sebagai cermin identitas.  
b. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis yang dipelopori oleh August Campbell dari 
Universitas Michigan Amerika Serikat. Pendekatan ini menekankan pada 
pentingnya identifikasi partai dalam mempengaruhi keputusan memilih 
masyarakat. Dengan adanya teori identifikasi partai ini seolah-olah perilaku 
memilih itu tetap. Pemilih dianggap akan selalu memilih kandidat atau partai yang 
sama tiap kali pemilu dilaksanakan. Dengan kata lain pemilih memiliki pilihan 
yang menetap tanpa dipengaruhi oleh sosialisasi dan komunikasi politik. 
Kavanagh menjelaskan konsep identifikasi partai sebagai semacam kedekatan 
 
 
 
 
psikologis seseorang dengan satu partai tertentu. Ia menambahkan, konsep 
identifikasi partai ini mirip dengan loyalitas partai atau kesetiaan seorang pemilih 
terhadap partai tertentu. Seiring bertambahnya usia, identifikasi partai menjadi 
bertambah stabil dan intensif. Identifikasi partai merupakan orientasi yang 
permanen dan tidak berubah dari pemilu ke pemilu. Identifikasi partai hanya dapat 
berubah jika seseorang mengalami perubahan pribadi yang besar atau situasi 
politik yang luar biasa.  Dari hasil penelitiannya itu, Campbell menemukan bahwa 
ada hubungan yang erat antara identifikasi partai dengan kehendak untuk memilih 
kandidat dari partai dimana sang individu mengidentifikasi dirinya. Misalnya 
kaum Demokrat yang memiliki identifikasi partai yang kuat cenderung memilih 
calon presiden AS yang diusung partai Demokrat. Demikian juga dengan kaum 
Republik. 
Mengenai orientasi isu dan kandidat, logika yang digunakan hampir mirip. 
Pada orientasi isu, semakin sang pemilih menganggap penting isu-isu tertentu, 
maka kemungkinan ia akan berpartisipasi dalam pemilu akan lebih besar. Apabila 
solusi yang diberikan oleh sebuah partai lebih mendekati cara pandang pemilih 
tersebut, semakin besar pula kemungkinan ia akan memilih partai yang 
bersangkutan. Dalam orientasi kandidat berlaku hal yang serupa. Semakin sering 
pemilih mengambil posisi terhadap kandidat-kandidat yang ada, semakin besar 
pula kemungkinan bahwa ia akan berpartisipasi dalam pemilu. Bila pandangan 
pemilih semakin dekat dengan kandidat dari partai tertentu, maka semakin besar 
pula kemungkinan ia akan memilih kandidat tersebut.   
 
 
 
 
 
Kesimpulan dari pendekatan psikologi ini adalah preferensi kandidat dan 
orientasi isu lebih tergantung pada perubahan dan fluktuasi dibandingkan 
identifikasi partai. Oleh karena itu, peneliti Michigan (Campbell dkk) sejak tahun 
1960 memandang identifikasi partai sebagai ikatan partai psikologis dan stabil, 
yang tidak lagi dipengaruhi oleh faktor pengaruh jangka pendek. Oleh sebab itu, 
banyak peneliti berikutnya yang mengidentikan pendekatan psikologis dengan 
identifikasi partai, padahal pada mulanya pendekatan psikologis memuat tiga 
faktor yaitu identifikasi partai, orientasi kandidat dan isu. Belakangan oleh 
beberapa penulis dan peneliti, orientasi isu dan kandidat dimasukan ke dalam 
pendekatan pilihan rasional. 
c. Pendekatan pilihan rasional 
Pendekatan pilihan rasional seperti yang telah disinggung di atas, menurut 
sekelompok ilmuan, pendekatan ini terutama berkaitan dengan dua orientasi 
utama yaitu orientasi isu dan orientasi kandidat. Orientasi kandidat mengacu pada 
sikap seseorang terhadap pribadi kandidat tanpa mempedulikan label partai. 
Pendekatan rasional berorientasi kandidat bisa didasarkan pada kedudukan, 
informasi, prestasi, dan popularitas pribadi bersangkutan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Bone dan Ranney mengatakan bahwa orientasi kandidat berarti orang 
memilih calon pemimpin bedasarkan kualitas instrumental dan kualitas simbolik 
dari calon yang bersangkutan. Kualitas instrumental adalah keyakinan pemilih 
terhadap kemampuan pribadi kandidat dalam mewujudkan kebaikan bagi 
masyarakat yang akan dipimpin. Sedangkan kualitas simbolik mengacu pada 
kepribadian kandidat yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin. 
 
 
 
 
Nursal menegaskan, kualitas figur sering kali menentukan keputusan 
pilihan dibanding isu karena orang lebih mudah terinformasi oleh fakta mengenai 
manusia dibandingkan fakta tentang isu.  
Sementara sebagian lagi memandang bahwa dua orientasi tersebut dapat 
dimasukan kependekatan psikologis. Kelompok ini lebih setuju bahwa titik tekan 
dalam pendekatan pilihan rasional adalah pada pertimbangan untung rugi dari 
individu pemilih. Terkait dengan itu, Evans menyebutkan adanya beberapa 
kriteria seorang pemilih untuk dapat dikatakan sebagai pemilih rasional. 
Setidaknya ada lima kriteria yang ia kemukakan, seperti di bawah ini: 
1. Membuat keputusan jika disodorkan beberapa alternatif 
2. Mampu membuat urutan preferensi 
3. Urutan preferensi individu tidak selalu sama antara individu satu dengan yang 
lainnya 
4. Menjatuhkan pilihan pada sesuatu yang berada di urutan pertama preferensinya 
5. Ketika dihadapkan pada alternatif-alternatif yang sama atau seimbang sehingga 
ia tak mungkin membuat urutan preferensi, maka individu itu akan cenderung 
menjatuhkan pilihan pada alternatif yang pernah ia pilih sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
 
 
A. Sejarah Kota Makassar 
Awal kota dan bandar Makassar berada di muara sungai Tallo dengan 
pelabuhan niaga kecil di wilayah itu pada penghujung abad XV. Sumber-sumber 
Portugis memberitakan, bahwa bandar Tallo itu awalnya berada dibawah Kerajaan 
Siang di sekitar Pangkajene. Akan tetapi, pada pertengahan abad XVI Tallo 
bersatu dengan sebuah kerajaan kecil lainnya yang bernama Gowa, kemudian 
mulai melepaskan diri dari kerajaan Siang yang bahkan menyerang dan 
menaklukan kerajaan-kerajaan sekitarnya. Semakin intensifnya kegiatan pertanian 
di hulu sungai Tallo mengakibatkan pendangkalan sungai Tallo, sehingga 
bandarnya dipindahkan ke muara sungai Jeneberang, disinilah terjadi 
pembangunan kekuasaan kawasan istana oleh para ningrat Gowa-Tallo yang 
kemudian membangun pertahanan benteng Somba Opu, yang untuk selanjutnya 
seratus tahun kemudian menjadi wilayah inti kota Makassar. 
 
 
 
 
Pada masa pemerintahan Raja Gowa XVI didirikan Benteng Rotterdam di 
bagian utara kota Makassar. Pemerintahan Kerajaan masih dibawah kekuasaan 
Kerajaan Gowa, pada masa itu terjadi peningkatan aktifitas pada sektor 
perdagangan lokal, regional dan Internasional, sektor politik serta sektor 
pembangunan fisik oleh kerajaan. Masa ini merupakan puncak kejayaan Kerajaan 
Gowa, namun selanjutnya dengan adanya perjanjian Bungaya menghantarkan 
Kerajaan Gowa pada awal keruntuhan. Komoditi ekspor utama Makassar adalah 
beras, yang dapat ditukar dengan rempah-rempah di Maluku maupun barang-
barang manufaktur asal Timur Tengah, India dan Cina di Nusantara Barat. Dari 
laporan Saudagar Portugal maupun catatan-catatan lontara setempat, diketahui 
bahwa peranan penting Saudagar Melayu dalam perdagangannya yang 
berdasarkan pertukaran surplus pertanian dengan barang-barang impor itu. 
Dengan menaklukkan kerajaan¬kerajaan kecil disekitarnya, yang pada umumnya 
berbasis agraris pula, maka Makassar meningkatkan produksi komoditi itu dengan 
berarti, bahkan, dalam menyerang kerajaan-kerajaan kecil lainnya, para ningrat 
Makassar bukan hanya menguasai kawasan pertanian lawan-lawannya itu, akan 
tetapi berusaha pula untuk membujuk dan memaksa para saudagar setempat agar 
berpindah ke Makassar, sehingga kegiatan perdagangan semakin terkonsentrasi di 
bandar niaga baru itu. 
Dalam hanya seabad saja, Makassar menjadi salah satu kota niaga 
terkemuka dunia yang dihuni lebih 100.000 orang dan dengan ini termasuk ke-20 
kota terbesar di dunia. Pada zaman itu jumlah penduduk Amsterdam, kota terbesar 
musuh utama Makassar (Belanda), baru mencapai sekitar 60.000 orang yang 
 
 
 
 
bersifat kosmopolitan dan multikultural. Perkembangan bandar Makasar yang 
demikian pesat itu, berkat hubungannya dengan perubahan-perubahan pada 
tatanan perdagangan internasional masa itu. Pusat utama jaringan perdagangan di 
Malaka, ditaklukkan oleh Portugal pada tahun 1511, demikian di Jawa Utara 
semakin berkurang mengikuti kekalahan armada lautnya di tangan Portugal dan 
pengkotak-kotakan dengan kerajaan Mataram. Bahkan ketika Malaka diambil-alih 
oleh VOC pada tahun 1641, sekian banyak pedagang Portugis ikut berpindah ke 
Makassar. 
Sampai pada pertengahan pertama abad ke-17, Makassar berupaya 
merentangkan kekuasaannya ke sebagian besar Indonesia Timur dengan 
menaklukkan Pulau Selayar dan sekitarnya, kerajaan-kerajaan Wolio di Buton, 
Bima di Sumbawa, Banggai dan Gorontalo di Sulawesi bagian Timur dan Utara 
serta mengadakan perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di Seram dan pulau-pulau 
lain di Maluku. Secara internasional, sebagai salah satu bagian penting dalam 
dunia Islam, sultan Makassar menjalin hubungan perdagangan dan diplomatik 
yang erat dengan kerajaan¬-kerajaan Banten dan Aceh di Indonesia Barat, 
Golconda di India dan kekaisaran Otoman di Timur Tengah. 
Para ningrat Makassar dan rakyatnya dengan giat ikut dalam jaringan 
perdagangan internasional dan interaksi dengan komunitas kota yang 
kosmopolitan itu menyebabkan sebuah "creative renaissance" yang menjadikan 
bandar Makassar salah satu pusat ilmu pengetahuan terdepan pada zamannya. 
Koleksi buku dan peta, sesuatu yang pada zaman itu masih langka di Eropa, yang 
 
 
 
 
terkumpul di Makassar, konon merupakan salah satu perpustakaan ilmiah terbesar 
di dunia, dan para sultan tak segan-segan memesan barang-barang paling 
mutakhir dari seluruh pelosok bumi, termasuk bola dunia dan teropong terbesar 
pada waktunya, yang dipesan secara khusus dari Eropa. Ambisi para pemimpin 
Kerajaan Gowa-Tallo untuk semakin memperluas wilayah kekuasaan serta 
persaingan bandar Makassar dengan VOC berakhir dengan perang paling dahsyat 
dan sengit yang pernah dijalankan Kompeni. Pasukan Bugis, Belanda dan 
sekutunya dari Ternate, Buton dan Maluku memerlukan tiga tahun operasi militer 
di seluruh kawasan Indonesia Timur. Baru pada tahun 1669, akhirnya dapat 
merata-tanahkan kota Makassar dan benteng terbesarnya, Somba Opu. 
Bagi Sulawesi Selatan, kejatuhan Makassar di tangan federasi itu 
merupakan sebuah titik balik yang berarti bandar niaga Makassar menjadi wilayah 
kekuasaan VOC, dan beberapa pasal perjanjian perdamaian membatasi dengan 
ketat kegiatan pelayaran antar pulau Gowa-Tallo dan sekutunya. Pelabuhan 
Makassar ditutup bagi pedagang asing, sehingga komunitas saudagar hijrah ke 
pelabuhan-pelabuhan lain. 
Pada beberapa dekade pertama setelah pemusnahan kota dan bandar 
Makassar, penduduk yang tersisa membangun sebuah pemukiman baru di sebelah 
utara bekas Benteng Ujung Pandang; benteng pertahanan pinggir utara kota lama 
itu pada tahun 1673 ditata ulang oleh VOC sebagai pusat pertahanan dan 
pemerintahan dan diberi nama barunya Fort Rotterdam, dan 'kota baru' yang mulai 
tumbuh di sekelilingnya itu dinamakan 'Vlaardingen'. Pemukiman itu jauh lebih 
 
 
 
 
kecil daripada kota raya Makassar yang telah dihancurkan. Pada dekade pertama 
seusai perang, seluruh kawasan itu dihuni tidak lebih 2.000 jiwa; pada 
pertengahan abad ke-18 jumlah itu meningkat menjadi sekitar 5.000 orang, 
setengah di antaranya sebagai budak. 
Selama dikuasai VOC, Makassar menjadi sebuah kota yang tertupakan. 
“Jan Kompeni” maupun para penjajah kolonial pada abad ke-19 itu tak mampu 
menaklukkan jazirah Sulawesi Selatan yang sampai awal abad ke-20 masih terdiri 
dari selusinan kerajaan kecil yang independen dari pemerintahan asing, bahkan 
sering harus mempertahankan diri terhadap serangan militer yang ditancurkan 
kerajaan-kerajaan itu. Maka, 'Kota Kompeni' itu hanya berfungsi sebagai pos 
pengamanan di jalur utara perdagangan rempah-rempah tanpa hinterland - 
bentuknya pun bukan 'bentuk kota', tetapi suatu aglomerasi kampung-kampung di 
pesisir pantai sekeliling Fort Rotterdam. 
Pada awalnya, kegiatan perdagangan utama di beras bandar dunia ini 
adalah pemasaran budak serta menyuplai beras kepada kapal¬kapal VOC yang 
menukarkannya dengan rempah-rempah di Maluku. Pada tahun 30-an di abad ke-
18, pelabuhan Makassar dibuka bagi kapal-kapal dagang Cina. Komoditi yang 
dicari para saudagar Tionghoa di Sulawesi, pada umumnya berupa hasil laut dan 
hutan seperti teripang, sisik penyu, kulit kerang, sarang burung dan kayu cendana, 
sehingga tidak dianggap sebagai langganan dan persaingan bagi monopoli jual-
beli rempah-rempah dan kain yang didirikan VOC. 
 
 
 
 
Sebaliknya, barang dagangan Cina, Terutama porselen dan kain sutera, 
dijual para saudagarnya dengan harga yang lebih murah di Makassar daripada 
yang bisa didapat oleh pedagang asing di Negeri Cina sendiri. Adanya pasaran 
baru itu, mendorong kembali aktivitas maritim penduduk kota dan kawasan 
Makassar. Terutama penduduk pulau-pulau di kawasan Spermonde mulai 
menspesialisasikan diri sebagai pencari teripang, komoditi utama yang dicari para 
pedagang Cina, dengan menjelajahi seluruh Kawasan Timur Nusantara untuk 
mencarinya, bahkan sejak pertengahan abad ke-18 para nelayan-pelaut Sulawesi 
secara rutin berlayar hingga pantai utara Australia, di mana mereka tiga sampai 
empat bulan lamanya membuka puluhan lokasi pengolahan teripang. Sampai 
sekarang, hasil laut masih merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi 
penduduk pulau-pulau dalam wilayah Kota Makassar.  
Setelah Pemerintah Kolonial Hindia Belanda menggantikan kompeni 
perdagangan VOC yang bangkrut pada akhir abad ke-18, Makassar dihidupkan 
kembali dengan menjadikannya sebagai pelabuhan bebas pada tahun 1846. 
Tahun-tahun berikutnya menyaksikan kenaikan volume perdagangan yang pesat, 
dan kota Makassar berkembang dari sebuah pelabuhan backwater menjadi 
kembali suatu bandar internasional. 
Dengan semakin berputarnya roda perekonornian Makassar, jumlah 
penduduknya meningkat dari sekitar 15.000 penduduk pada pertengahan abad ke-
19 menjadi kurang lebih 30.000 jiwa pada awal abad berikutnya. Makassar abad 
ke-19 itu dijuluki "kota kecil terindah di seluruh Hindia-Belanda" (Joseph Conrad, 
 
 
 
 
seorang penulis Inggris-Potandia terkenal) dan menjadi salah satu port of call 
utama bagi baik para pelaut-pedagang Eropa, India dan Arab dalam pemburuan 
hasil-hasil hutan yang amat laku di pasaran dunia maupun perahu-perahu pribumi 
yang beroperasi di antara Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku. 
Pada awal abad ke-20, Belanda akhirnya menaklukkan daerah¬daerah 
independen di Sulawesi, Makassar dijadikan sebagai pusat pemerintahan kolonial 
Indonesia Timur. Tiga setengah dasawarsa Neerlandica, kedamaian di bawah 
pemerintahan kolonial itu adalah masa tanpa perang paling lama yang pernah 
dialami Sulawesi Selatan, dan sebagai akibat ekonominya berkembang dengan 
pesat. Penduduk Makassar dalam kurun waktu itu meningkat sebanyak tiga kali 
lipat, dan wilayah kota diperluas ke semua penjuru. Dideklarasikan sebagai Kota 
Madya pada tahun 1906, Makassar tahun 1920-an adalah kota besar kedua di luar 
Jawa yang membanggakan dirinya dengan sembilan perwakilan asing, sederetan 
panjang toko di tengah kota yang menjual barang-barang mutakhir dari seluruh 
dunia dan kehidupan sosial-budaya yang dinamis dan kosmopolitan.  
Perang Dunia Kedua dan pendirian Republik Indonesia sekali lagi 
mengubah wajah Makassar. Hengkangnya sebagian besar warga asingnya pada 
tahun 1949 dan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing pada akhir tahun 1950-
an menjadikannya kembali sebuah provinsi. Bahkan, sifat asli Makassarpun 
semakin menghilang dengan kedatangan warga baru dari daerah-daerah 
pedalaman yang berusaha menyelamatkan diri dari kekacauan akibat berbagai 
pergolakan pasca revolusi. Antara tahun 1930-an sampai tahun 1961 jumlah 
 
 
 
 
penduduk meningkat dari kurang lebih 90.000 jiwa menjadi hampir 400.000 
orang, lebih daripada setengahnya pendatang baru dari wilayah luar kota. Hal ini 
dicerminkan dalam penggantian nama kota menjadi Ujung Pandang berdasarkan 
julukan ”Jumpandang” yang selama berabad-abad lamanya menandai Kota 
Makassar bagi orang pedalaman pada tahun 1971. Baru pada tahun 1999 kota ini 
dinamakan kembali Makassar, tepatnya 13 Oktober berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 Nama Ujung Pandang dikembalikan menjadi 
Kota Makassar dan sesuai Undang-Undang Pemerintahan Daerah luas wilayah 
bertambah kurang lebih 4 mil kearah laut 10.000 Ha, menjadi 27.577 Ha. 
Hubungan Makassar dengan dunia Islam diawali dengan kehadiran Abdul 
Ma'mur Khatib Tunggal atau Dato' Ri Bandang yang berasal dari Minangkabau 
Sumatera Barat yang tiba di Tallo (sekarang Makassar) pada bulan September 
1605. Beliau mengislamkan Raja Gowa ke-XIV I Mangngarangi Daeng Manrabia 
dengan gelar Sultan Alauddin (1593-1639), dan Mangkubumi I Mallingkaang 
Daeng Manyonri Karaeng Katangka yang juga sebagai Raja Tallo. Kedua raja ini, 
yang mulai memeluk Agama Islam di Sulawesi Selatan. Pada tanggal 9 Nopember 
1607, tepatnya hari Jum‟at, dan diadakanlah sembahyang Jum‟at pertama di 
Mesjid Tallo dan dinyatakan secara resmi penduduk Kerajaan Gowa-Tallo tetah 
memeluk Agama Islam, pada waktu bersamaan pula, diadakan sembahyang 
Jum‟at di Mesjid Mangallekana di Somba Opu. 
Setelah melalui pembahasan yang cukup lama, anggota DPR-D dan 
Pemerintah kota Makassar akhirnya menyepakati 9 Nopember 1607 sebagai hari 
 
 
 
 
jadi Makassar sebelum kesepakatan ini diambil terjadi pembahasan yang cukup 
intens ada perbedaan pendapat dalam menetapkan tahun. Pemerintah Kota 
Makassar mengusulkan, supaya kelahiran kota Makassar ditetapkan 9 Nopember 
1607 alasannya dalam menentukan kelahiran suatu kota tidak hanya ditetapkan 
dalam suatu momentum sejarah, tetapi harus diformulasikan dengan berbagai 
momentum. H. Husni Djamaluddin, salah seorang budayawan dari kota Makassar 
yang juga sebagai anggota perumus dalam seminar A‟bulo Sibatang A‟bannang 
Kebo Mengkaji Ulang Sejarah Kelahiran Makassar, dalam salah satu rapat 
perumusan Seminar itu, mengatakan didalam menetapkan hari jadi Makassar, 
mari kita menggunakan tongak sejarah yang paling monumental dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada generasi kita yang akan datang. Jangan gunakan 
hari jadi Makassar yang melalui rekayasa karena latar belakang politis, kehendak 
perorangan, karena hal semacam itu, sama saja dengan sejarah “bohong-
bohongan”. Pada hakikatnya, sejarah yang dibuat itu adalah apa yang tertulis 
seperti yang kita akan laksanakan dalam menetapkan hari jadi kota Makassar, 
sedangkan yang tidak tertulis itu adalah dongeng belaka. Setelah melalui 
pembahasan dan pertimbangan yang lama di Hotel Sahid Makassar tanggal 27 
Nopember 1999, serta masukan dari para pakar sejarah dan budayawan, semua 
Fraksi sepakat tanggal 9 Nopember 1607 sebagai hari kelahiran kota Makassar. 
Walikota Makassar, H.B. Amiruddin Maula, mengatakan penetapan hari jadi 
Makassar 9 Nopember 1607 adalah tepat sekali, karena kejadian dan momentum 
masa itu mempunyai makna dan nilai kemanusiaan yang tinggi dan sejarah yang 
monumental. 
 
 
 
 
B. Keadaan Geografis Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan 
sekaligus sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan dengan motto : “Sekali 
Layar Terkembang Pantang Biduk Surut Ke Pantai”. Kota Makassar merupakan 
kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. 
Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), Kota 
Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, 
pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik 
darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. Adapun 
lambang kota Makassar dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 3.1 
Lambang Kota Makassar 
 
Kota Makassar secara administratif merupakan ibu kota propinsi Sulawesi 
Selatan yang sebelumnya bernama kotamadya Ujung Pandang. Pergantian ini 
terjadi pada tanggal 1 Januari 2000. Secara geografis, kota ini terletak pada 
koordinat 5° 8′ 6′19′′ Lintang Selatan dan 119° 24′17′38′′ BT dengan wilayah 
seluas 175,77 km².  
 
 
 
 
Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan yang terdiri dari 11 kecamatan 
definitif dan 3 kecamatan perwakilan, dan 143 kelurahan. Namun, sejak keluarnya 
surat Keputusan Menteri Dalam Negeri republik Indonesia No. 43 tahun 1993, 
maka ketiga kecamatan perwakilan kota Makassar ditetapkan menjadi kecamatan 
induk. Adapun ketiga kecamatan yang dimaksud adalah kecamatan Tamalanrea 
pemekaran dari kecamatan Biringkanaya, kecamatan Rappocini pemekaran dari 
kecamatan Tamalate, dan kecamatan Manggala pemekaran dari kecamatan 
Panakkukang.  
 
Secara geografis batas-batas kota Makassar sebagai berikut : 
1. Sebelah Barat : Selat Makassar 
2. Sebelah Utara  : Kabupaten Maros 
3. Sebelah Timur  : Kabupaten Maros 
4. Sebelah Selatan  : Kabupaten Gowa 
Untuk lebih jelasnya,dapat dilihat pada gambar  berikut ini : 
 
 
 
 
 
Gambar  3.2 
Peta Kota Makassar 
C.  Keadaan Demografis Kota Makassar 
Kondisi geografis kota Makassar yang terletak di tengah wilayah 
kepulauan nusantara menjadikan kota ini sebagai pusat pergerakan spatial dari 
wilayah barat ke timur maupun wilayah utara ke selatan Indonesia. Kota Makassar 
tergolong salah satu kota terbesar di Indonesia dari aspek pembangunannya dan 
secara demografis ada berbagai suku bangsa yang menetap di kota ini. Suku yang 
 
 
 
 
signifikan jumlahnya di kota Makassar adalah suku Makassar, Bugis, Toraja, 
Mandar, Buton, Jawa, dan Tionghoa. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, jumlah 
penduduk kota Makassar pada tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa yang 
terdiri dari 661.379 jiwa laki-laki da 677.995 jiwa perempuan dengan kepadatan 
penduduk 6.646,5/km². Sementara itu jumlah penduduk kota Makassar tahun 
2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 170.878, disusul kecamatan Biringkanaya sebanyak 
167.741 jiwa, kecamatan Rappocini sebanyak 151.091 jiwa, dan yang terrendah 
adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 26.904 jiwa. Komposisi menurut 
jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin sekitar 97,55 %, yang 
berarti setiap 100 jiwa perempuan terdapat 98 jiwa laki-laki. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 2 
Daftar Pemilih Tetap (DPT), 
Pada Pemilihan Legislatif kota Makassar 2013 
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Mariso 19.050 20.379 39.429 
2 Mamajang 20.943 22.719 43.662 
 
 
 
 
3 Makassar 30.346 31.596   61.942 
4 Ujung Pandang  10.202 11.095   21.297 
5 Wajo 13.119 13.476 26.595 
6 Bontoala 18.957 19.983   38.940 
7 Tallo 46.642 47.203 93.845 
8 Ujung Tanah 16.235 16.878    33.113 
9 Panakkukang 49.287 51.203 100.490 
10 Tamalate  61.682 63.832 125.514 
11 Biringkanaya 61.846 65.232 127.078 
12 Manggala 42.856 44.382   87.238 
13 Rappocini 52.640 56.537 109.177 
14 Tamalanrea 37.050 38.620   75.670 
Jumlah 480.855 503.135 983.990 
Sumber : Data Dari KPU kota Makassar  Juli 2013(www.kpu-kotamakassar.go.id) 
 
 
D. Sejarah Singkat Berdirinya Partai Demokrat 
 Partai Demokrat didirikan atas inisiatif Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) dengan dibantu oleh tim 9 yang beranggotakan 10 orang, yaitu Vence 
Rumangkang, Ahmad Mubarok, A. Yani Wachid, Subur Budhisantoso, Irzan 
Tanjung, Heroe Syswanto Ns, RF. Saragjh, Dardji Darmodihardjo, Rizald Max 
Rompas, dan T Rusli Ramli MS. 
Pada 9 September 2001 partai ini didirikan dengan ideologi nasionalis 
religius dan berazaskan Pancasila. Selanjutnya, pada tanggal 10 September 2001, 
resmi didaftarkan ke Departemen Kehakiman dan HAM RI (sekarang 
 
 
 
 
Kementerian Hukum dan HAM). Kemudian pada tanggal 25 September 2001 
terbitlah Surat Keputusan Menkeh dan HAM Nomor M.MU.06.08.-138 tentang 
pendaftaran dan pengesahan Partai Demokrat. Dengan Surat Keputusan tersebut 
Partai Demokrat telah resmi menjadi salah satu partai politik di Indonesia. Saat 
ini, Sekretariat DPP tersebut berlokasi di Jl. Kramat Raya No. 146 - Jakarta Pusat 
10450. 
1.  VISI DAN MISI 
a. Proses pembangunan Indonesia baru yang dijiwai oleh semangat reformasi serta 
pembaharuan dalam semua bidang kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan 
kenegaraan kedalam formasi semula sebagaimana telah diikrarkan oleh para 
pejuang, pendiri pencetus Proklamasi kemerdekaan berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan titik berat kepada upaya mewujudkan perdamaian, 
demokrasi (Kedaulatan rakyat) dan kesejahteraaan. 
b. Meneruskan perjuangan bangsa dengan semangat kebangsaan baru dalam 
melanjutkan dan merevisi strategi pembangunan Nasional sebagai tumpuan 
sejarah bahwa kehadiran partai Demokrat adalah melanjutkan perjuangan 
generasi-generasi sebelumnya yang telah aktif sepanjang sejarah perjuangan 
bangsa Indonesia, sejak melawan penjajah merebut Kemerdekaan, merumuskan 
Pancasila dan UUD 1945, mengisi kemerdekaan secara berkesinambungan hingga 
memasuki era reformasi. 
c. Memperjuangkan tegaknya persamaan hak dan kewajiban Warganegara tanpa 
membedakan ras, agama, suku dan golongan dalam rangka menciptakan 
 
 
 
 
masyarakat sipil (civil society) yang kuat, otonomi daerah yang luas serta 
terwujudnya representasi kedaulatan rakyat pada struktur lebaga perwakilan dan 
permusyawaratan. 
2. Struktur DPP Partai Demokrat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E.    Sejarah Singkat Berdirinya TV One 
 TV One  (sebelumnya bernama Lativi) adalah sebuah stasiun 
televisi swasta Indonesia. Berawal dari penggunaan nama Lativi, stasiun televisi 
ini didirikan pada tanggal 30 Juli 2002 oleh Abdul Latief dan dimiliki 
NO. NAMA JABATAN 
1. Susilo Bambang Yudhoyono Ketua Umum Majelis Tinggi 
2. Marzuki Alie Wakil Ketua Umum 
3. Jero Wacik Sekretaris 
4. EE Mangindaan Ketua Dewan Pembina PD 
5. Ajeng Ratna Suminar Sekretaris 
6. Amir Syamsudin Ketua Dewan Kehormatan 
7. Melani Lemina Suhari Wakil Ketua 
8. Deni Kailimang Sekretaris 
9. Syarief Hasan Ketua Harian 
10. Drh. Jhonny Allen Marbun, MM Wakil Ketua Umum I 
11. Max Sopacua, SE, M.SC Wakil Ketua Umum II 
12. Nurhayati Ali Assegaf, M. Si Wakil Ketua Umum III 
13. Dr. Soekarwo Wakil Ketua Umum IV 
14. Ir. Agus Hermanto, MM Wakil Ketua Umum V 
15. Edhie Baskoro Yudhoyono, M.Sc Sekretaris Jenderal 
16. Saan Mustopa Wakil Sekretaris Jenderal I 
17. Drs. Ramadhan Pohan, MIS Wakil Sekretaris Jenderal II 
18. Syofwatillah Mohzaib, S.Sos.I Wakil Sekretaris Jenderal III 
19. Andi Nurpati Wakil Sekretaris Jenderal IV 
20. Handoyo Mulyadi Bendahara Umum 
21. Siswanto Wakil Bendahara Umum I 
22. Indrawati Sukadis Wakil Bendahara Umum II 
23. Toto Riyanto Direktur Eksekutif 
24. Bambang Susanto Wakil Direktur Eksekutif I 
25. Fadjar Sampurno Wakil Direktur Eksekutif II 
26. Bongg s Adhi Chandra Wakil Direktur Eksekutif III 
27. H.M. Gagoek Soebagyanto, SH Ketua Divisi Advokasi dan Bantuan Hukum 
28. Yosef Tahir Ma’ruf Ketua Divisi Pembinaan Anggota 
29. Cornel Simbolon Ketua Divisi Pembinaan Organisasi 
30. Tri Yulianto, SH Ketua Divisi Program Pro Rakyat 
31. Drs. Um r Arsal Ketua Divisi Tanggap D rur t 
32. Sartono Hutomo Ketua Divisi Logistik 
33. H. G. Radityo Gambiro Ketua Divisi Kaderisasi Pendidikan dan Pelatihan 
34. Hinca I. P. Pandjaitan-XIII, SH, MH, 
ACCS 
Ketua Divisi Komunikasi Publik 
35. Iwan Djalal Ketua Divisi Hubungan Eksternal, Luar Negeri dan 
Lembaga Swadaya Masyarakat 
36. Drs. Putu Suasta, MA Komisi Pemenangan Pemilu 
37. Ulil Abshar Abdalla Ketua Pusat Pengembangan Strategi dan Kebijakan 
 
 
 
 
 
oleh Pasaraya Group. Pada saat itu, konsep penyusunan acaranya adalah banyak 
menonjolkan masalah yang berbau klenik, erotisme, berita kriminalitas dan 
beberapa hiburan ringan lainnya. Sejak tahun 2006, sebagian sahamnya juga 
dimiliki oleh Grup Bakrie yang juga memiliki stasiun televisi ANTV. 
 Pada tanggal 14 Februari 2008, Lativi secara resmi berganti nama menjadi 
TV One. Kepastian peresmian penggunaan nama TV One disampaikan Direktur 
utama dari TV One, Erick Thohir, dalam jumpa pers Rabu, 13 Februari 2008. 
Perubahan nama ini adalah upaya strategi manajemen untuk memberikan sesuatu 
yang berbeda di industri pertelevisian Indonesia.  Direktur Utama TV One saat ini 
adalah Ardiansyah Bakrie.  dan pertama kalinya TV One mengudara, dengan 
komposisi 70 persen berita, sisanya gabungan program olahraga dan hiburan. 
Abdul Latief tidak lagi berada dalam kepemilikan saham TV One. Komposisi 
kepemilikan saham  TV One terdiri dari PT Visi Media Asia Tbk sebesar 49%. 
Mengklasifikasikan program-programnya dalam kategori News One, Sport One, 
Info One, dan Reality One, TV One membuktikan keseriusannya dalam 
menerapkan strategi tersebut dengan menampilkan format-format yang inovatif 
dalam hal pemberitaan dan penyajian program.  
 
 
F. Acara 
Pada tayangan informasi TV One yang lebih intensif dilakukan serta jumlah 
program berita yang lebih banyak dibanding hiburan. Berikut program News TV 
One dapat dilihat dan diketahui: 
 
 
 
 
 Kabar Malam merangkum laporan lengkap atas peristiwa yang terjadi 
sepanjang hari dalam sajian berita cepat. Dua presenter menyuguhkan Kabar 
Malam setiap hari mulai pukul 21.00 - 22.00 WIB untuk memperbarui 
informasi pemirsa di penghujung hari 
 Kabar  Petang  menyapa pemirsa TV One setiap hari mulai pukul 16.00 - 19.30 
untuk weekdays dan 16.30 - 19.00 WIB di akhir pekan. Dua presenter akan 
memandu dialog topik-topik hardnews aktual terhangat berupa Politik, Hukum, 
Kriminalitas, Kejahatan Kerah Putih, Humaniora dan Metropolitan. Segmen 
khas Kabar Pilihan dan Sport File melengkapi sajian berita aktual hari ini. 
 Apa Kabar Indonesia perbincangan topik mengupas fakta terkini, dengan 
narasumber  kompeten dan pendapat masyarakat secara langsung setiap hari 
pukul 06:30 WIB. 
 Kabar Pagi adalah program berita yang menyajikan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada hari sebelumnya. Ditayangkan setiap hari pada pukul 04.30 WIB. 
 Apa Kabar Indonesia adalah acara talkshow yang disiarkan di luar studio TV 
One yakni di Wisma Nusantara Bundaran HI, dan CitiWalk Sudirman setiap 
Senin-Jumat pukul 07.00 WIB -09.00 WIB, dan setiap Sabtu-Minggu pukul 
06.30-09.00 WIB. 
 Apa Kabar Indonesia Malam adalah acara talkshow yang disiarkan di luar 
studio TV One yakni di Wisma Nusantara Bundaran HI, dan CitiWalk 
Sudirman setiap  Senin-Jumat  pukul 20.00 WIB-21.00 WIB, dan setiap Sabtu-
Minggu pukul 19.00-20.00. 
 
 
 
 
 Indonesia Terkini adalah program yang menayangkan berita seputar Indonesia. 
Ditayangkan setiap hari pukul 11.30, dan pukul 15.00. 
 Kabar Siang adalah program berita yang ditayangkan di TV One yang 
Mengudara setiap hari Senin-Jumat pukul 11.30 WIB, dan Sabtu-Minggu 
pukul 11.00 . 
 Kabar Terkini adalah berita yang dibawakan setiap hari setiap jam yang 
berdurasi 3 menit 
 
G.   Sturuktur Organisasi TV One 
 Chief Executif Officer     : Ardiansyah Bakrie 
 Editor In Chief (PEMRED)    : Karni Ilyas 
 Vice Editor In Chief     : Sulaeman Sakib 
 Chief Finance & Legal Officer   : Gunawan Wibsono 
 Chief Sales & Marketing Officer  : Firman Syarif 
 
 
 
 
 
 
Daftar Diretur Utama TV One 
No Nama Awal 
Jabatan 
Akhir 
Jabatan 
 
 
 
 
1 Usman ja‟far 2002 2003 
2 Hasyim Sumiana 2003 2006 
3 Mediana Latief 2006 2007 
4 Erick Thohir 2007 2010 
5 Ardiansyah Bakrie (Plt.) 2010 Sekarang 
 
 
H. Visi dan Misi TV One 
 Visi TV One 
Visi untuk mencerdaskan semua lapisan masyarakat yang pada akhirnya 
memajukan bangsa 
 Misi TV One 
 Menjadi stasiun TV Berita & Olahraga nomor satu,  
 Menayangkan program News & Sport yang secara progresif mendidik pemirsa 
untuk berpikiran maju, positif dan cerdas,  
 Memilih program News & Sport yang informatif dan inovatif dalam penyajian 
dan kemasan. 
I. Target Audience 
 Target audiens TV One adalah 15+ ABC1. TV One ditujukan 
untuk kalangan profesional muda Indonesia dengan usia 20 – 35 tahun yang 
ingin maju dan berkembang serta cinta bangsanya, dinamis, progresif, 
sourceful ,mover dan shaker dalam lingkungan komunitasnya, selalu berpikir 
positif untuk kemajuan. News, TV One telah mempersiapkan bentuk berita 
 
 
 
 
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Seperti Apa Kabar Indonesia, yang 
merupakan program informasi dalam bentuk diskusi ringan dengan topik-topik 
terhangat bersama para narasumber dan masyarakat, disiarkan secara langsung 
pada pagi hari dari studio luar TV One Kabar yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga penyampaian isu informasi tampil dengan lebih ringan dan menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Adapun gambaran hasil pengolahan data dan informasi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin 
Sampel Penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah Daftar Pemilih Tetap 
(DPT) kota makassar 
Tabel 4.1 
Umur Responden 
N : 400      
Umur Responden Frekuensi Persentase(%) 
17- 22 Tahun 20 5 % 
23 - 28 Thn 62 15,5 % 
29 - 34 Thn 103 25,75 % 
35 - 40 Thn 117 29,25 % 
≥ 41 Tahun 98 24,5 % 
Total 400 100 % 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini paling 
banyak Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini paling 
banyak berapa pada kelompok usia 35-40 tahun yaitu dengan frekuensi 117 orang  
(29,25%), lalu responden yang berusia 29-34 tahun dengan frekuensi 103 orang 
(25,75 %), kemudian responden yang berusia ≥ 41 Tahun dengan frekuensi  98 
orang (24,5%), selanjutnya responden dengan usia 23-28 tahun dengan jumlah 
frekuensi 62 orang (15,5 %) dan responden paling sedikit berada pada kelompok 
usia 17-22 tahun pada frekuensi 20 orang (5%). 
2. Jenis Kelamin 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Jenisi Kelamin 
N : 400 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 212 53% 
Perempuan 188 47% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Hasil dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 
kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 53% Kemudian responden berjenis 
kelamin perempuan memiliki persentase terendah sebesar 47%. 
 
b. Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di 
TVONE 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan dimana menonton pemberitaan 
konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
Dimana Menonton 
Pemberitaan Konflik 
Internal Partai 
Demokrat Di TVONE 
 
Frekuensi 
 
Persentase 
Rumah 366 91,5% 
Rumah Tetangga 31 7,5% 
Kantor 13 3,25% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat dimana menonton pemberitaan 
konflik internal Partai Demokrat di TVONE  yang tertinggi yaitu di rumah 
sebanyak 366 responden (99,7%), kemudian sebanyak 31 responden (7,5%) 
 
 
 
 
menonton di rumah tetangga.  Sedangkan yang terendah yaitu di kantor dengan 
jumlah  responden (3,25%). 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Program Berita TVONE apa 
yang sering anda nonton 
N : 400 
Program Berita 
TVONE apa yang 
sering anda nonton 
Frekuensi Persentase 
Kabar Pagi 34 8,5% 
Apa Kabar Indonesia  74 18,5% 
Apa Kabar Indonesia 
Malam 
105 26,25% 
Kabar Siang 25 6,25% 
Kabar Petang 41 10,25% 
Kabar Malam 121 30,25% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Program Berita TVONE yang sering dinonton 
yang tertinggi yaitu Program Kabar malam 121 responden (30,25,%), kemudian 
Program berita Apa kabar Indonesia Malam sebanyak 105 responden (26,25%). 
Lalu Apa Kabar Indonesia 74 Responden (18,5%), Kabar Petang 41 Responden 
(10,25%), lalu Kabar Pagi 34 Responden (8,5%),  Sedangkan yang terendah yaitu 
Program berita Kabar Siang dengan jumlah 25 responden (6,25%). 
 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Topik Pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat 
N : 400 
 
 
 
 
Topik Pemberitaan 
Konflik Internal Partai 
Demokrat 
Frekuensi Persentase 
Korupsi Kader Partai 
Demokrat 
235 59,75% 
Pengunduran Diri Anas 
Urbanigrum 
 105 26,25% 
Pemecatan Ruhut 
Sitompul 
60 15% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel di atas menunjukkan Topik pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat di TVONE yang tertinggi adalah Korupsi Kader Partai Demokrat 
sebanyak 235 responden (59,75%), kemudian sebanyak 105 responden (26,25%) 
Pengunduran Diri Anas Urbaningrum. Sedangkan yang terendah yaitu 
Pemencatan Ruhut Sitompul dengan jumlah  responden (3,25%). 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Menonton Konflik 
Internal Partai Demokrat Di TVONE 
N : 400 
Waktu Menonton Frekuensi Persentase 
Pagi 12 3% 
Siang  91 22,75% 
Sore 96 24% 
Malam 201 52,25% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel Diatas menunjukkan bahwa Waktu Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal partai Demokrat di TVONE paling banyak pada waktu Malam hari 
 
 
 
 
dengan jumlah frekuensi 201 responden (52,25%). Kemudian pada waktu Sore 
hari dengan frekuensi 96 responden (24%). Lalu pada waktu Siang hari jumlah 
frekuensi yaitu 91 responden (22,75%) dan yang terendah pada waktu menonton 
yaitu pada Pagi hari dengan frekuensi 12 responden (3%). 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Menonton Konflik 
Internal Partai Demokrat Di TVONE 
N : 400 
Waktu Menonton Frekuensi Persentase 
Pagi 12 3% 
Siang  91 22,75% 
Sore 96 24% 
Malam 201 52,25% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel Diatas menunjukkan bahwa Waktu Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal partai Demokrat di TVONE paling banyak pada waktu Malam hari 
dengan jumlah frekuensi 201 responden (52,25%). Kemudian pada waktu Sore 
hari dengan frekuensi 96 responden (24%). Lalu pada waktu Siang hari jumlah 
frekuensi yaitu 91 responden (22,75%) dan yang terendah pada waktu menonton 
yaitu pada Pagi hari dengan frekuensi 12 responden (3%). 
 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan kapan terakhir kali menonton 
pemberitaan konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
 
 
 
 
Kapan Terakhir 
Menonton 
Frekuensi Persentase 
Rendah (1-2 hari lalu) 355 88,75% 
Sedang (3-5 hari lalu) 30 7,5% 
Tinggi (>1 minggu lalu) 15 3,75% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Terakhir kali Menonton dengan 
frekuensi Rendah (1–2 hari lalu) paling banyak di pilih dengan jumlah 355 
responden (88,75%).Kemudian dengan frekuensi Sedang (3-5 hari lalu) sebanyak 
30 responden (7,5%) dan frekuensi Tinggi (>1 minggu lalu) paling sedikit di pilih 
dengan jumlah 15 responden (3,75%). 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa kali menonton 
pemberitaan konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
Berapa kali Menonton Frekuensi Persentase 
Rendah (1-2 kali sehari) 299 74,75% 
Sedang (3-5 kali sehari) 94 23,5% 
Tinggi (>6 sehari) 7 1,75% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Berapa kali Menonton dengan frekuensi 
Rendah (1–2 kali sehari) paling banyak di pilih dengan jumlah 299 responden 
(74,75%). Kemudian dengan frekuensi Sedang (3-5 kali sehari) sebanyak 94 
responden (7,5%) dan frekuensi Tinggi (>6 kali sehari) paling sedikit di pilih oleh 
dengan jumlah 7 responden (1,75%). 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Pada pukul berapa menonton 
pemberitaan konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
Pukul Berapa 
Menonton 
Frekuensi Persentase 
Rendah (07.00- 12.00 
wita) 
162 40,5% 
Sedang (12.01-18.00  
wita ) 
17 4,25% 
Tinggi (18.01 – 24.00 
wita) 
221  55,25% 
 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pada pukul berapa Menonton dengan 
frekuensi Tinggi (18.01 – 24.00 wita) paling banyak di pilih dengan jumlah 221  
responden (55,25%). Kemudian dengan frekuensi Rendah (07.00- 12.00 wita) 
sebanyak 162 responden (40,5%) dan Sedang (12.01-18.00 wita) paling sedikit di 
pilih oleh ibu rumah tangga dengan jumlah 17 responden (4,25%). 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Jam Menonton 
Pemberitaan konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
Berapa Jam Menonton Frekuensi Persentase 
Rendah (1-2 jam sehari) 320 80% 
Sedang (3-6 jam sehari) 73 18,25% 
Tinggi (>6 jam sehari) 7 1,75% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pada pukul berapa Menonton dengan 
Rendah (1-2 jam sehari) paling banyak di pilih dengan jumlah 320  responden 
 
 
 
 
(80%). Kemudian dengan frekuensi Sedang (3-6 jam sehari) sebanyak 73 
responden (18,25%) dan Tinggi (>6 jam sehari) paling sedikit  dengan jumlah 7 
responden (1,75%). 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Setiap Kali Menonton 
Pemberitaan konflik internal Partai Demokrat di TVONE 
N : 400 
Berapa Jam Menonton Frekuensi Persentase 
Tidak Pernah Tuntas 19 4,75% 
Jarang 77 19,25% 
Kadang-kadang 89 22,25% 
Biasa 173 43,25% 
Selalu tuntas 42 10,5% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan dalam frekuensi Biasa Tuntas merupakan 
pilihan tertinggi dalam menonton tayangan infotainment dengan jumlah 173 
responden (43,5%).Kemudian dalam frekuensi Kadang-Kadang dengan jumlah 89 
responden (22,4%).Lalu, dalam frekuensi Jarang dengan jumlah 77 responden 
(19,3%).Selanjutnya untuk frekuensi Selalu Tuntas dengan jumlah 40 responden 
(10,1%).Dan yang terakhir juga terendah adalah frekuensi Tidak Pernah Tuntas 
dengan jumlah 19 responden (4,8%). 
 
 
 
 
 
 
C. Faktor yang mempengaruhi Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat 
di Makassar 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor yang mempengaruhi Tingkat 
Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar 
 
N:400 
Pernyataan Tidak Setuju Kurang Setuju Tidak Tahu Setuju Sangat Setuju 
F % F % F % F % F % 
Anda Memilih Partai 
Demokrat Karena Visi 
dan Misi Partai 
8 2% 10 2,5% 10 2,5% 275 68,75% 97 24,25% 
Anda Memilih Partai  
Demokrat Karena 
Ketokohan Figur Partai 
1 0,25% 6 1,5% 15 3,75% 55 13,75% 323 80,75% 
Anda Memilih Partai 
Demokrat karena 
Karakter Partai 
32 8% 67 16,75% 276 69% 13 3,25% 12 3% 
Anda Memilih Partai 
Demokrat karena 
Kinerja Kader selama 
ini 
3 0,75 23 5,75% 8 2% 47 11,75% 319 79,75% 
Anda Memilih Partai 
Demokrat karena 
Memiliki hubungan 
Keluarga 
91 22,75% 85 21,25% 44 11% 87 21,75% 93 23,25% 
Anda Memilih Partai 
Demokrat karena 
Pemberitaan Media 
187 46,75% 98 24,5% 54 13,5% 34 8,5% 27 6,75% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel 4.11 menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap faktor yang 
mempengaruhi tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar, Pada 
pernyataan pertama mengenai faktor Visi dan Misi sebagai alasan memilih Partai 
demokrat mayoritas responden memilih Setuju sebanyak 275 responden (68,75%) 
sedangkan yang paling sedikit memilih Tidak Setuju sebanyak 8 responden (2%). 
 
 
 
 
Pada Pernyataan kedua mengenai alasan memilih Partai demokrat karena 
Ketokohan Figur Partai mayoritas responden memilih Sangat Setuju sebanyak 323 
responden (80,75%) sedangkan yang paling sedikit memilih Tidak Setuju 
sebanyak 1 responden (0,25%). 
Pada Pernyataan ketiga Karakter dan kepribadian Partai sebagai alasan 
memilih Partai demokrat mayoritas menjawab Tidak Tahu sebanyak 276 
responden (69%) sedangkan yang terendah adalah Jawaban sangat setuju 
sebanyak 12 responden (3%). 
Pada Pernyataan keempat mengenai alasan memilih Partai demokrat 
karena Kinerja kader partai selama ini mayoritas responden memilih Sangat 
Setuju sebanyak 319 responden (79,75%) sedangkan yang paling sedikit memilih 
Tidak Setuju sebanyak 3 responden (0,75%). 
Pada Pernyataan kelima mengenai alasan memilih Partai demokrat karena 
Memiliki hubungan keluarga mayoritas responden memilih Sangat Setuju 
sebanyak 93 responden (23,25%) sedangkan yang paling sedikit memilih Tidak 
Setuju sebanyak 91 responden (22,75%). 
 Terakhir Pernyataan mengenai alasan memilih Partai demokrat karena 
pemberitaan media mayoritas responden memilih Tidak Setuju sebanyak 187 
responden (46,75%) sedangkan yang paling sedikit memilih Sangat Setuju 
sebanyak 27 responden (6,75%).  
Tanggapan responden terhadap enam pernyataan mengenai enam faktor 
yang mempengaruhi tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar yaitu 
 
 
 
 
Mayoritas responden memilih Sangat Setuju pada tiga pernyataan dari enam 
pernyataan. Responden yang memilih Sangat Setuju memiliki presentase tertinggi 
sebanyak 323 (80,75%). 
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Apakah partai Demokrat tetap 
akan menjadi pilihan Anda 
N : 400 
Partai Demokrat tetap 
akan Menjadi Pilihan 
Anda 
Frekuensi Persentase 
Iya 389 97,25% 
Tidak 3 0,75% 
Tidak Tahu 8 2% 
Total 400 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Partai demokrat tetap akan menjadi 
pilihan dengan menjawab Iya dengan 389 responden (97,25%). Kemudian 
jawaban Tidak Tahu 8 Responden (2%), dan responden yang menjawab Tidak 
hanya 3 Responden (0,75%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Tabel Silang 
Tabel 4.13 
Tabel Silang antara Umur dan Kapan Terakhir Kali Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Umur 
Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
17- 22 Tahun 13 5 2 20 
65% 25% 10% 100% 
23 - 28 Thn 50 7 5 62 
80,7% 11,3% 8% 100% 
29 - 34 Thn 95 5 3 103 
92,2% 4,8% 3% 100% 
35 - 40 Thn 106 7 4 117 
90,5% 6% 3,5% 100% 
≥ 41 Tahun 91 6 1 98 
92,8% 6,1% 1,1% 100% 
Total 355 30 15 N:400 
80,75% 7,5% 3,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden denganUmur 17- 22 tahun 
Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (65% berbanding 25% dan 10%). Kemudian responden dengan umur 23-28 
tahun Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
diTVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
Tinggi yaitu (80,7% berbanding 7% dan 5%). Selanjutnya responden dengan 
umur 29-34 tahun Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat diTVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (92,2% berbanding 4,8% dan 3%). Lalu responden 
dengan umur 35-40 tahun Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
 
 
 
 
Partai Demokrat diTVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (90.5% berbanding 6% dan 3,5%).Dan responden 
dengan umur ≥ 41 Tahun Terakhir Kali Menonton pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat diTVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (92,8% berbanding 6,1% dan 1,1%). 
Tabel 4.14 
Tabel Silang antara Umur dan Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Umur 
Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat diTVone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
17- 22 Tahun 5 5 10 20 
25% 25% 50% 100% 
23 - 28 Thn 34 3 25 62 
54,8% 4,9% 40,3% 100% 
29 - 34 Thn 40 1 62 103 
38,8% 0,9% 60,3% 100% 
35 - 40 Thn 39 3 75 117 
33,2% 2,5% 64,3% 100% 
≥ 41 Tahun 44 5 49 98 
44,9 5,1 50% 100% 
Total 162 17 221 N:400 
40,5% 4,25% 55,25% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur 17- 22 tahun 
Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
diTVone pada tingkat Tinggi ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
Rendah yaitu (50% berbanding 25% dan 25%). Kemudian responden dengan 
umur 23-28 tahun Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat diTVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Tinggi dan Sedang yaitu (54,8% berbanding 40,3% dan 4,9%). 
 
 
 
 
Selanjutnya responden dengan umur 29-34 tahun Pada Pukul Berapa Menonton 
Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone pada tingkat Tinggi 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Rendah yaitu (92,2% 
berbanding 4,8% dan 3%). Lalu responden dengan umur 35-40 tahun Pada Pukul 
Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(90.5% berbanding 6% dan 3,5%).Dan responden dengan umur ≥ 41 Tahun Pada 
Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (92,8% berbanding 6,1% dan 1,1%). 
Tabel 4.15 
Tabel Silang antara Umur dan  Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Umur 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
17- 22 Tahun 12 8 0 20 
60% 40% 0% 100% 
23 - 28 Thn 45 17 0 62 
72,5% 27,5% 0% 100% 
29 - 34 Thn 76 23 4 103 
73,7% 22,4% 3,9% 100% 
35 - 40 Thn 79 38 0 117 
67,5% 32,5% 0% 100% 
≥ 41 Tahun 87 8 3 98 
88,7% 8,2% 3,1% 100% 
Total 299 94 7 N:400 
74,75% 23,5% 1,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur 17- 22 tahun 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di TVone 
 
 
 
 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (60% berbanding 40% dan 0%). Kemudian responden dengan 23 - 28 Tahun 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di TVone 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (72,5% berbanding 27,5% dan 0%). Selanjutnya responden dengan umur 29 
- 34 Tahun Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
di Tvone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
Tinggi yaitu (73,7% berbanding 22,4% dan 3,9). Lalu responden dengan umur 35 
- 40 Tahun Terakhir Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat di Tvone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (67,5% berbanding 32,5% dan 0%).Dan responden 
dengan umur ≥ 41 Tahun Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat di TVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (88,7% berbanding 8,2% dan 3,1%). 
Tabel 4.16 
Tabel Silang antara Umur dan Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Umur 
Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
17- 22 Tahun 13 5 2 20 
65% 25% 10% 100% 
23 - 28 Thn 50 7 5 62 
80,7% 11,3% 8% 100% 
29 - 34 Thn 95 5 3 103 
92,2% 4,8% 3% 100% 
35 - 40 Thn 106 7 4 117 
90,5% 6% 3,5% 100% 
≥ 41 Tahun 91 6 1 98 
92,8% 6,1% 1,1% 100% 
 
 
 
 
Total 355 30 15 N:400 
80% 18,25% 1,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur 17- 22 tahun 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di TVone 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (60% berbanding 40% dan 0%). Kemudian responden dengan 23 - 28 Tahun 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di TVone 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (72,5% berbanding 27,5% dan 0%). Selanjutnya responden dengan umur 29 
- 34 Tahun Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
di Tvone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
Tinggi yaitu (73,7% berbanding 22,4% dan 3,9). Lalu responden dengan umur 35 
- 40 Tahun Terakhir Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat di Tvone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (67,5% berbanding 32,5% dan 0%).Dan responden 
dengan umur ≥ 41 Tahun Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat di TVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (88,7% berbanding 8,2% dan 3,1%). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.17 
Tabel Silang antara Umur dan Apakah setiap kali Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone Tuntas 
 
 
Umur 
Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone Tuntas 
 
 
Total Tidak 
Pernah 
Tuntas 
 
Jarang 
Kadang-
Kadang 
Biasa Selalu 
Tuntas 
17- 22 
Tahun 
2 2 5 5 1 20 
13.3% 13.3% 33.3% 33.3% 6.7% 100% 
23 - 28 
Thn 
4 12 7 30 3 62 
7.1% 21.4% 12.5% 53.6% 5.4% 100% 
29 - 34 
Thn 
3 22 16 51 10 103 
2.9% 21.6% 15.7% 50.0% 9.8% 100% 
35 - 40 
Thn 
3 17 24 57 14 117 
2.6% 14.8% 20.9% 49.6% 12.2% 100% 
≥ 41 
Tahun 
7 24 37 30 12 98 
6.4% 21.8% 33.6% 27.3% 10.% 100% 
Total 19 77 89 173 40 N:400 
4.8% 19.3% 22.4% 43.5% 10.1% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden denganUmur <19 tahun 
Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
diTVone Tuntas pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (66,7% berbanding 20,0% dan 13,3%). Kemudian 
responden dengan umur 20-25 tahun Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat diTVone Tuntas pada tingkat Rendah ternyata 
lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3 berbanding 7,1 dan 
3,6%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun Apakah Setiap Kali 
Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone Tuntas pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
 
 
 
 
(93,1% berbanding 4,9% dan 2,0%).Lalu responden dengan umur 31-35 tahun 
Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
diTVone Tuntas pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (92.2% berbanding 5.2% dan 2.6%).Dan responden 
dengan umur >36 tahun Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone Tuntas pada tingkat Rendah ternyata lebih 
tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (85,5% berbanding 10,9% dan 
3,6%). 
 
Tabel 4.18 
Tabel Silang antara Umur dan Apakah Partai Demokrat tetap menjadi 
pilihan anda 
 
Umur 
Apakah Partai Demokrat Tetap Menjadi Pilihan 
Anda 
 
Total 
Iya Tidak Tidak Tahu 
17- 22 Tahun 13 5 2 20 
65% 25% 10% 100% 
23 - 28 Thn 50 7 5 62 
80,7% 11,3% 8% 100% 
29 - 34 Thn 95 5 3 103 
92,2% 4,8% 3% 100% 
35 - 40 Thn 106 7 4 117 
90,5% 6% 3,5% 100% 
≥ 41 Tahun 91 6 1 98 
92,8% 6,1% 1,1% 100% 
Total 355 30 15 N:400 
97,25% 0,75% 2% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Apakah Partai Demokrat Tetap Menjadi Pilihan Anda pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (66,7% berbanding 
 
 
 
 
20,0% dan 13,3%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun Apakah Partai 
Demokrat Tetap Menjadi Pilihan Anda pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3 berbanding 7,1 dan 3,6%). 
Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun Apakah Partai Demokrat Tetap 
Menjadi Pilihan Anda pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (93,1% berbanding 4,9% dan 2,0%).Lalu responden 
dengan umur 31-35 tahun Apakah Partai Demokrat Tetap Menjadi Pilihan Anda 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (92.2% berbanding 5.2% dan 2.6%). Dan responden dengan umur >36 tahun 
Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
diTVone Tuntas pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (85,5% berbanding 10,9% dan 3,6%) 
Tabel 4.19 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Kapan Terakhir Kali Menonton 
Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Jenis Kelamin 
Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Laki-Laki 203 8 1 212 
95,7% 3,8% 0,5% 100% 
Perempuan 152 22 14 188 
80,8% 11,7% 7,5% 100% 
Total 355 22 15 N=400 
80,75% 7,5% 3,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
yang menonton terakhir kali Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di 
TVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
 
 
 
 
Tinggi yaitu (95,7% berbanding 3,8% dan 0,5%). Kemudian responden jenis 
kelamin Perempuan yang Menonton terakhir kali Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat di TVone pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (80,8% berbanding 7,5% dan 0,5%).  
Tabel 4.20 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Pada Pukul Berapa Menonton 
Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Jenis Kelamin 
Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Laki-Laki 89 10 113 212 
41,9% 4,8% 53,3% 100% 
Perempuan 73 7 108 188 
38,8% 3,7% 57,5% 100% 
Total 162 17 221 N=400 
40,5% 4,25% 55,25% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di 
Tvone pada tingkat tinggi ternyata lebih tinggi daripada tingkat rendah dan sedang 
yaitu (53,3% berbanding 41,9% dan 4,8%). Kemudian responden jenis kelamin 
Perempuan Pada Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai 
Demokrat di Tvone pada tingkat tinggi ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
rendah dan sedang yaitu (57,5% berbanding 38,8% dan 3,7%).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.21 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Berapa Kali Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Jenis Kelamin 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Laki-Laki 167 41 4 212 
78,8% 19,3% 1,9% 100% 
Perempuan 132 53 3 188 
70,2% 50% 3,8% 100% 
Total 299 94 7 N=400 
74,75% 23,5% 1,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
pada kategori rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan rendah 
yaitu (78,8% berbanding 19,3% dan 1,9%). Kemudian responden jenis kelamin 
Perempuan Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
di Tvone pada tingkat rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan 
rendah yaitu (70,2% berbanding 23,5% dan 1,75%).  
Tabel 4.22 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Berapa Jam Menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Jenis Kelamin 
Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat di Tvone 
 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Laki-Laki 168 40 4 212 
79,2% 18,9% 1,9% 100% 
Perempuan 152 33 3 188 
80,9% 17,5% 1,6% 100% 
 
 
 
 
Total 320 73 7 N=400 
80% 18,25% 1,75% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
pada kategori rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan rendah 
yaitu (79,2% berbanding 18,9% dan 1,9%). Kemudian responden jenis kelamin 
Perempuan Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
di Tvone pada tingkat rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan 
rendah yaitu (80,9% berbanding 17,5% dan 1,6%).  
Tabel 4.23 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Apakah setiap kali Menonton 
Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone Tuntas 
 
 
Jenis 
Kelamin 
Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone Tuntas 
 
 
Total Tidak 
Pernah 
Tuntas 
 
Jarang 
Kadang-
Kadang 
Biasa Selalu 
Tuntas 
Laki-Laki 2 2 5 5 1 212 
13.3% 13.3% 33.% 33.3% 6.7% 100% 
Perempuan 4 12 7 30 3 188 
7.1% 21.4% 12.% 53.6% 5.4% 100% 
Total 3 22 16 51 10 N=400 
2.9% 21.6% 15.% 50.0% 9.8% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone 
pada kategori rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan rendah 
yaitu (79,2% berbanding 18,9% dan 1,9%). Kemudian responden jenis kelamin 
Perempuan Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat 
 
 
 
 
di Tvone pada tingkat rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat sedang dan 
rendah yaitu (80,9% berbanding 17,5% dan 1,6%). 
Tabel 4.24 
Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Partai Demokrat tetap menjadi 
pilihan anda 
Jenis Kelamin Partai Demokrat Tetap Menjadi Pilihan Anda  
Total Iya Tidak Tidak Tahu 
Laki-Laki 205 2 5 212 
96,6% 0,9% 2,5% 100% 
Perempuan 184 1 3 188 
97,8% 0,6% 1,6% 100% 
Total 389 3 8 N=400 
97,25% 0,75% 2% 100% 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, Primer Januari 2014 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
yang menjawab Iya untuk tetap memilih partai demokrat ternyata lebih tinggi dari 
pada menjawab tidak tahu dan tidak yaitu (96,6% berbanding 2,5% dan 0,9%). 
Kemudian responden jenis kelamin perempuan yang menjawab Iya untuk tetap 
memilih partai demokrat ternyata lebih tinggi dari pada menjawab tidak tahu dan 
tidak  yaitu (97,8% berbanding 0,6% dan 1,6%). 
Tabel 4.25 
Tabel Silang antara Kapan Terakhir Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Kapan 
Terakhir Kali 
Menonton  
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
n % N % N % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,320 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 
 
 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,320, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
Tabel 4.26 
Tabel Silang antara Pukul Berapa Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar 
 
Pukul Berapa 
Menonton  
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
n % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
 
0,050 
Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,050, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.27 
Tabel Silang antara Berapa Kali Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar 
 
Berapa Kali 
Menonton  
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
N % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,688 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35  20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,274, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
Tabel 4.28 
Tabel Silang antara Berapa Jam Menonton Pemberitaan Konflik Internal 
Partai Demokrat dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar 
 
Berapa jam 
Menonton  
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
N % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,050 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 
 
 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,274, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
Tabel 4.29 
Tabel Silang antara Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat Tuntas dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat 
di Makassar 
Apakah 
Setiap Kali 
Menonton 
Tuntas 
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
N % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,688 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,688, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.29 
Tabel Silang antara Apakah Setiap Kali Menonton Pemberitaan Konflik 
Internal Partai Demokrat Tuntas dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat 
di Makassar 
Apakah 
Setiap Kali 
Menonton 
Tuntas 
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
N % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,274 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden masih memilih partai 
demokrat pada umumnya memiliki durasi tinggi dalam menonton Pemberitaan 
Konflik Internal Partai Demokrat di Tvone. 
 Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X2=5,123 dan nilai p=0,274, 
karena nilai p <0,05 dengan demikian maka Ho diterima atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara durasi menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat dengan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.30 
Tabel Silang antara Pemberitaan Konflik Internal Partai Demokrat diTVone 
dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar 
Apakah 
Setiap Kali 
Menonton 
Tuntas 
Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar 
Jumlah Hasil Uji 
statistik 
Ya Tidak Tidak Tahu 
N % N % n % N % 
Rendah  11 32,4 23 67,6 34 100 34 100  
0,253 Sedang 20 52,6 18 47,4 38 100 38 100 
Tinggi 13 65 7 35 20 100 20 100 
Total 34 100 48 100 92 100 92 100 
 
 
B. PEMBAHASAN 
 Berdasarkan tabel silang yang telah dilakukan antara Menonton Konflik 
Internal Partai Demokrat diTVone (variabel X) dan Tingkat Elektabilitas Partai 
Demokrat di Makassar (variabel Y) ternyata hasilnya menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
 Hal tersebut terlihat melalui hasil analisis uji chi-square dimana diperoleh 
nilai X2=5,352 dan nilai p=0,253, karena nilai p >0,05 dengan demikian maka Ho 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak memiliki 
hubungan. 
 Pandangan ini menyebabkan model S-O-R dalam menjelaskan efek 
komunikasi massa banyak dikritik, karena individu dalam menerima pesan dari 
media massa bukanlah pasif, melainkan aktif dan selektif. Dengan asumsi tersebut 
DeFleur melakukan modifikasi terhadap model S-O-R. Menurut De Fleur dalam 
(McQuail, 1994: 234-235) perlu diperhitungkan perbedaan individu, kategori 
sosial, serta hubungan sosial dalam mempelajari efek komunikasi massa, karena 
 
 
 
 
penerimaan khalayak atas berbagai stimulus yang disampaikan melalui media 
massa akan berbeda-beda sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya. 
Pandangan ini tergabung dalam teori pengaruh selektif: yang terdiri dari teori 
perbedaan individu, kategori sosial, dan hubungan sosial.  
  Tidak adanya hubungan antara Menonton Konflik Internal Partai 
Demokrat diTVone (variabel X) dan Tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
Makassar (variabel Y)bisa jadi ditimbulkan akibat adanya perbedaan individu.  
Teori Perilaku Pemilih melalui pendekatan psikologis merupakan salah 
satu alasan kenapa dua variabel ini tidak memiliki hubungan, Teori ini 
menekankan pada pentingnya identifikasi partai dalam mempengaruhi keputusan 
memilih masyarakat. Dengan adanya teori identifikasi partai ini seolah-olah 
perilaku memilih itu tetap. Pemilih dianggap akan selalu memilih kandidat atau 
partai yang sama tiap kali pemilu dilaksanakan. Dengan kata lain pemilih 
memiliki pilihan yang menetap tanpa dipengaruhi oleh sosialisasi dan komunikasi 
politik. 
Konsep identifikasi partai sebagai semacam kedekatan psikologis 
seseorang dengan satu partai tertentu. Ia menambahkan, konsep identifikasi partai 
ini mirip dengan loyalitas partai atau kesetiaan seorang pemilih terhadap partai 
tertentu. Seiring bertambahnya usia, identifikasi partai menjadi bertambah stabil 
dan intensif. Identifikasi partai merupakan orientasi yang permanen dan tidak 
berubah dari pemilu ke pemilu. Identifikasi partai hanya dapat berubah jika 
 
 
 
 
seseorang mengalami perubahan pribadi yang besar atau situasi politik yang luar 
biasa.   
Tingkaat Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar yang tidak yang 
menurunan karena ada beberapa faktor , salah satu faktornya yaitu Sosok figur 
mantan Walikota Makassar yaitu Sosok Ilham Arif Sirajuddin  yang merupakan 
salah satu Kader Partai Demokrat. Mantan Walikota yang sering di sapa IAS ini 
dinilai sebagai walikota yang cukup sukses dalam hal pembangunan di Kota 
Makassar dan juga kinerjanya yang dinilai cukup baik selama menjabat. 
IAS sebagai figur setral Partai Demokrat di Makassar, dengan adanya hasil 
penelitian ini maka pandangan akan pentingnya faktor figur dan terpinggirnya 
peran partai politik. Sehingga popularitas dan elektabilitas figur menjadi lebih 
penting daripada kinerja dan basis partai politik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji bagaimana hubungan antara 
Pemberitaaan konflik internal partai Demokrat di TVONE dan Tingkat 
Elektabilitas Partai Demokrat di Makassar. Dari hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Tidak ada hubungan antara Menonton konflik Internal Partai Demokrat 
di TVone (variabel X) dan Tingkat Elektabilitas partai Demokrat 
(variabel Y) di Kota Makassar. Hal tersebut terlihat melalui hasil 
analisis uji chi-square dimana diperoleh nilai X2=5,352 dan nilai 
p=0,253, karena nilai p > 0,05 dengan demikian maka Ho diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini tidak memiliki 
hubungan. 
2. Faktor yang mempengaruhi tingkat Elektabilitas Partai Demokrat di 
makassar yaitu ketokohan pada figur. Pilihan Publik terhadap Figur 
cenderung lebih solid dibandingkan pilihan publik terhadap partai.  
Selain sosok figur partai demokrat, Kinerja para kader partai Demokrat 
selama ini menjadikan partai demokrat tetap menjadi pilihan 
masyarakat makassar, selain itu visi dan misi partai juga menjadi alasan 
tetap memilih partai Demokrat. Pemberitaan negatif Media terhadap 
Partai demokrat selama ini Khususnya televisi Tvone tidak 
 
 
 
 
mempengaruhi pilihan masyarakat untuk tidak memilih Partai 
Demokrat. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Perlunya diadakan penelitian yang lebih mendalam lagi misalnya 
membahas lebih spesifik lagi faktor-faktor yang memengaruhi 
keputusan memilih. Tentunya penelitian ini diharapkan dapat 
dilanjutkan oleh mahasiswa-mahasiswa komunikasi lainnya. 
2. Kepada Pemilik media, disarankan agar sebaiknya tidak perlu 
memberitakan informasi negatif para partai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Berlo, David K. 1960. The Process of Communication: An Introduction to Theory  
and Practice. Holt, Rinehart and Winston, New York 
Cangara,Hafied. 2004. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Effendy, Onong Uchjana. 1993. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. Bandung : 
PT. 
Citra Aditya Bakti 
Effendy, Onong Uchjana. 2003. Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi. Bandung: 
PT Citra Aditya 
 
Kincaid, Lawrence D dan Schramm Wilbur.1981. Asas-asas komunikasi antar  
manusia.  Jakarta: LP3ES 
Kriyantono, Rachmat. 2010. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana 
Kuswandi, Wawan. 1996. Komunikasi Massa sebuah Analisis Isi Media Televisi.  
Jakarta: Rineka Cipta 
McLuhan, Marshall.2001.Understanding Media.London:Routledge 
McQuail, Dennis. 1996. Teori Komunikasi Massa : Suatu Pengantar. Jakarta:    
              Erlangga 
Morrisan. 2008.Hal.27. Jurnalistik Televisi Mutakhir. Jakarta:Kencana. 
Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Raja Grafindo Persada, Jakarta 
Rahmat J. Psikologi Komunikasi. Cetakan ke16. Bandung: PT Renja Kesdakarya. 
Rakhmat, Djalaluddin. 2004. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja  
Rosdakarya 
Severin, Werner J dan James W. Tankard. 2005. Teori Komunikasi. Kencana. 
Jakarta. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:   
Alfabeta. 
 
 
 
 
Wahyudi, J.B, Drs. 1986. Media Komunikasi Massa Televisi. Alumni, Bandung.  
 
Winardi. 2007 . Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. PT Raja Grafindo  
Persada, Jakarta. 
 
Wiryanto. 2000. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
http://politik.kompasiana.com/2013/02/27/quo-vadis-demokrat-pasca-
tersingkirnya-   
anas--538583.html (diakses terakhir pada 1 September 2013 pada pukul   
14.20 WITA) 
http://www.metrotvnews.com/metronews/read/2013/04/14/1/146610/Demokrat-
dan- 
PKS- Terpopuler-karena-Konflik-dan-Kasus (diakses terakhir pada 20  
Agustus 2013 pada pukul   20.00 WITA) 
www.wikipedia.com (diakses terakhir pada 20 September 2013 pada pukul 01.15  
WITA) 
http://www.kpu-makassarkota.go.id/ (diakses terakhir pada 20 September 2013 
pada  
pukul 01.15 WITA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
